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KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara bahwa Menteri / Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran /
Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan menyampaikan laporan
keuangan Kementerian Negara / Lembaga yang dipimpinnya.

Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi adalah salah satu entitas akuntansi di
bawah Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan yang berkewajiban
menyelenggarakan akuntansi dan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. Salah satu pelaksanaannya adalah
dengan menyusun laporan keuangan berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca,
Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan
Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Pelabuhan Perikanan Nusatara Prigi mengacu
pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan dan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat dalam
Pemerintahan. Laporan Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis akrual
sehingga akan mampu menyajikan informasi keuangan yang transparan, akurat dan
akuntabel.

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna
kepada para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan
akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan keuangan negara
pada Pelabuhan Perikanan Nusatara Prigi. Di samping itu, laporan keuangan ini juga
dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan
keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good

governance).
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi yang terdiri dari : Laporan
Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, dan
Catatan atas Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2025 Audited sebagaimana

terlampir, adalah merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian
intern yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran

dan posisi keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Trenggalek 4 Mei 2026
_..Kuasa Pengguna Anggaran,

P, U bl Iman, S.St.Pi.M.Pi
NI o 198303152009011002



RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi Tahun Anggaran 2025 ini

telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun
2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah
pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan

ini meliputi:

LAPORAN REALISASI ANGGARAN (LRA)

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan
realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja selama
periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2025.

Realisasi Pendapatan Negara pada Tahun Anggaran 2025 adalah berupa
Pendapatan Negara Bukan Pajak sebesar Rp2.277.740.154 atau mencapai 147,85
persen dari estimasi Pendapatan-LRA sebesar Rp1.540.577.000.

Realisasi Belanja Negara pada Tahun Anggaran 2025 adalah sebesar
Rp13.054.504.279 atau mencapai 95,64 persen dari alokasi anggaran sebesar
Rp13.649.419.000.

NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan
ekuitas pada 31 Desember 2025. Nilai Aset per 31 Desember 2025 dicatat dan
disajikan sebesar Rp138.502.300.004 yang terdiri dari: Aset Lancar sebesar
Rp47.570.612 Aset Tetap (neto) sebesar Rp134.984.514.734 Properti Investasi
sebesar Rp3.395.799.658 dan Aset Lainnya (neto) sebesar Rp74.415.000.

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp425.493.146 dan
Rp138.076.806.858
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LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, surplus/
defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional, surplus/ defisit
sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/ defisit-LO, yang diperlukan
untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO untuk periode sampai dengan 31
Desember 2025 adalah sebesar Rp1.675.397.300 sedangkan jumlah beban dari
kegiatan operasional adalah sebesar Rp23.898.802.727 sehingga terdapat Defisit
dari Kegiatan Operasional senilai Rp(22.223.405.427). Surplus Kegiatan Non
Operasional dan Defisit Pos-Pos Luar Biasa masing-masing sebesar
Rp15.146.676 dan Rp0 sehingga entitas mengalami Defisit-LO sebesar
Rp(22.208.258.751)

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas
tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 01
Januari 2025 adalah sebesar Rp149.486.148.940 dikurangi Defisit-LO sebesar
Rp(22.208.258.751) kemudian ditambah dengan  koreksi-koreksi  senilai
Rp15.308.344 dan Transaksi Antar Entitas senilai Rp10.783.608.325 sehingga
Ekuitas entitas pada tanggal 31 Desember 2025 adalah senilai Rp138.076.806.858.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CalLK) menyajikan informasi tentang penjelasan
atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan
Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas.
Termasuk pula dalam CalLK adalah penyajian informasi yang diharuskan dan
dianjurkan oleh Standar Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-
pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan

keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai
dengan tanggal 31 Desember 2025 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas.
Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk

Tahun Anggaran 2025 disusun dan disajikan dengan basis akrual.
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I. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA PRIGI

LAPORAN REALISASI ANGGARAN

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 DAN 2024

(Dalam Rupiah)

NO

URAIAN

CAT

2024

REALISASI

REALISASI

2

4

PENDAPATAN
NEGARA DAN
HIBAH

PENERIMAAN
NEGARA
BUKAN
PAJAK

B.1

1.540.577.000

2.277.740.154

147,85

1,207,961,000

2,059,870,202

170,52

JUMLAH
PENDAPATAN
DAN HIBAH

1.540.577.000

2277.740.154

147,85

1,207,961,000

2,059,870,202

170,52

BELANJA

BELANJA
PEGAWAI

B.2

8.955.026.000

8.864.682.372

98,99

9,073,216,000

9,067,124,130

100

BELANJA
BARANG

B.3

4.016.652.000

3.514.340.703

87,49

5,856,871,000

5,401,735,801

92

BELANJA
MODAL

B4

677.741.000

675.481.204

99,67

1,283,409,000

1,279,016,016

100

JUMLAH
BELANJA (B I
+BIl)

13.649.419.000

13.054.504.279

95,64

16,213,496,000

15,747,875,947

97

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

LaporanKeuangan
sl
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PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA PRIGI

NERACA
PER 31 DESEMBER 2025 DAN 2024
NAMA PERKIRAAN CAT 2025 2024 Selisih %
ASET
ASET LANCAR CcA
Kas di Bendahara Penerimaan 0 0
Pendapatan yang Masih Harus Diterima C.1.1 41.081.627 27,993,385 13.088.242 46,75
Persediaan Cc.1.2 6.488.985 15,307,885 (8.818.900) (57.61)
JUMLAH ASET LANCAR 47.570.612 43,301,270 4.269.342 9,86
ASET TETAP c.2
Tanah c.21 33.479.965.666 33,479,965,666 0 0
Peralatan dan Mesin c22 16.982.600.086 16,457,243,695 525.356.391 3,19
Gedung dan Bangunan c.23 31.290.554.756 31,524,297,556 (233.742.800) (0,74)
Jalan, Irigasi dan Jaringan C24 291.262.807.505 291,251,400,505 11.407.000 0,00
Aset Tetap Lainnya C.25 95,854,000 95,854,000 0 0,00
AKUMULASI PENYUSUTAN cz2s6 (238.127.267.279) | (226,939,897,981) (11.187.369.298) 4,93
JUMLAH ASET TETAP 134.984.514.734 | 145,868,863,441 (10.884.348.707) (7.48)
Properti Investasi C3
Properti Investasi C.31 4.178.426.000 3,954,323,000 224.103.000 5,67
Akumulasi Penyusutan Properti Investasi c.3.2 (782.626.342) (634,874,837) (147.751.505) 2327
JUMLAH Properti Investasi 3.395.799.658 3,319,448,163 76.351.495 2,30
ASET LAINNYA c4
Dana Yang Dibatasi Penggunaannya C.4.1 74.415.000 68,887,050 5.527.950 8,02
| Aset Lain-ain Cc42 0| 5406136925 (5406.136.925) |  (100,00)
AKUMULAS| PENYUSUTAN/AMORTISASI
ASET c4.3 0| (4,967,359,956) 4.967.359.956 |  (100,00)
| LAINNYA
JUMLAH ASET LAINNYA 74.415.000 507,664,019 (433.249.019) (85,24)
JUMLAH ASET 138.502.300.004 | 149,739,276,893 (11.236.976.889) {7,50)
KEWAJIBAN CS5
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK o
Utang kepada Pihak Ketiga C.5.1 130.313.205 119,879,516 10.433.689 8,70
Pendapatan Diterima Dimuka C.52 295.179.941 133,248,437 161.831.504 121,53
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 425.493.146 253,127,953 172.365.193 68,09
JUMLAH KEWAJIBAN 425.493.146 253,127,953 172.365.193 68,09
EKUITAS cs6
EKUITAS
Ekuitas C.6.1 138.076.806.858 149,486,148,840 (11.409.342 082) (7,63)
JUMLAH EKUITAS 138.076.806.858 149,486,148,940 (11.409.342.082) (7.63)
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 138.502.300.004 | 149,739,276,893 (11.409.342.082) (7.63)

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

LaporanKeuangan
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lll. LAPORAN OPERASIONAL

PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA PRIGI
BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 DAN 31 DESEMBER 2024

URAIAN CAT 2025 2024 isoniay
KEGIATAN OPERASIONAL
Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya DA 1.675.397.300 1.953.235.361 277.838.061
Jumlah Pendapatan Megara Bukan Pajak 1.675.397.300 1.953.235.361 277.838.061
Jumiah Pendapatan 1.675.397.300 1.853.235.361 277.838.061
BEBAN OPERASIONAL
Bt Pogaual D2 8.864.682.372, 9.067.124.130, (202.441.758,)
P— D3, 28.224 020, 135.708.441, (107.484.421,)
T ———— D4 2.615.680.577, 3.191.442.438, (575.761.861,)
Sobiis Pecalhiciian D5 775.860.463, 1.285.328.089, (509.467.626,)
Baban Perjalanian Dinas D6 117.757.482, 804.847.234, (687.089,752,)
6t Pariuscin g Amortiessi 07 11.496.597.813, 11.842.173.973, (345.576.160,)
JUMLAH BEBAN 23.898.802.727 26.326.624.305 (2.427 821.578)
SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL (22.223.405.427) | (24.373.388.944) (2.149.983.517)
KEGIATAN NON OPERASIONAL
Surplus/Defisit Pelepasan Aset Non Lancar 14.805.676 66.210.900 (51.405.224)
Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar 453.158.592 82.406.500 370.752.092
: Beban Pelepasan Aset Non Lancar 438.352,916 16.195.600 422.157.316
Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya D.8 341.000 7,280,326 (6.939.328)
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya Dg 341.000 7,280,326 (6.939.326)
Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 0 0
e e b 15.146.676 73,491,226 (58.344.550)
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA (22.208.258.751) | (24.299.897.718) 2.091.638.967
POS LUAR BIASA (0] 0, 0
Beban Luar Biasa 0 0, 0
POS LUAR BIASA 0 o, i]
SURPLUS/DEFISIT - LO D10 (22.208.258.751) (24.299.897.718) 2.091.638.967

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Laporan Keuangan
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IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

PELAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA PRIGI
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DES 2025 DAN 31 DES 2024

(Dalam Rupiah)

EKUITAS AWAL EA1 149.486.148.940 | 160,109,687,263 | (10.623.538.323)
SURPLUS/DEFISIT-LO E2 (22.208.258.751) | (24,299,897,718) | (2.091.638.967)
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN
KEBLJIAKAN AKUNTANSI
KOREKSI YANG
MENAMBAH/MENGURANG! 15.308.344 (57,000,750) 72.309.094
EKUITAS

PENYESUAIAN NILAI ASET

KOREKSI NILAI PERSEDIAAN

KOREKSI ATAS REKLASIFIKASI

SELISIH REVALUASI ASET

KOREKS! NILAI ASET NON
REVALUASI E3 15.308.344 (57,000,750) 72.309.094
LAIN-LAIN
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS E4 10.783.608.325 13,733,360,145 | (2.949.751.820)
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS (11.409.342.082) | (10,623,538,323) (785.803.759)

EKUITAS AKHIR ES 138.076.806.858 | 149,486,148,940 | (11.409.342.082)

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Laporan Keuangan
ey
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By, hartono & team




V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Dasar
Hukum
Entitas dan
Rencana
Strategis

Ringkasan LK TA
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A. PENJELASAN UMUM

A.1. Profil dan Kebijakan Teknis Satker Pelabuhan Perikanan

Nusantara Prigi

A.1.1 .Latar Belakang

Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi merupakan salah satu
dari 22 (dua puluh dua) Pelabuhan Perikanan yang merupakan
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Kementerian Kelautan dan
Perikanan (KKP) yang berada di bawah dan beranggungjawab
kepada Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap.

Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi merupakan salah satu
unit pelaksana teknis di bawah Direktorat Jenderal Perikanan
Tangkap yang mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan
dan pelayanan pemanfaatan sumber daya ikan, serta
keselamatan operasional kapal perikanan. Guna mencapai
tujuan pembangunan perikanan tangkap, Pelabuhan Perikanan
Nusantara Prigi melaksanakan Program Pengelolaan Perikanan
Tangkap, yang terdiri dari 5 (lima) kegiatan, yaitu :

1. Pengelolaan Kapal Perikanan, Alat Penangkap lkan, dan

Pengawakan Kapal Perikanan.
2. Pengelolaan Kepelabuhanan Perikanan.
3. Pengelolaan Perizinan dan Kenelayanan.
4. Pengelolaan Sumber Daya lkan.

5. Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis
Lainnya Ditjen Perikanan Tangkap

Laporan Keuangan Tahun 2025 disusun dengan berpedoman
pada PMK nomor 232/PMK.05/2022 tentang Sistem
Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Instansi dan Nomor
222/PMK.05/2016 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 177/PMK.05/2015 tentang Pedoman
Penyusunan dan Penyampaian LKKL dan PMK Nomor
212/PMK.05/2019 tentang Jurnal Akuntansi Pemerintahan pada
Pemerintah Pusat. Hal-hal penting terkait penyajian dan
pengungkapan pada LK Tahun 2024
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A1.1. 2. Kedudukan

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan
Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2020 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Perikanan Tangkap,
Pelabuhan Perikanan adalah unit pelaksana teknis di bidang
pelabuhan perikanan yang berada dibawah dan
bertanggungjawab kepada Direktur Jenderal Perikanan
Tangkap. Dasar hukum pengelolaan pelabuhan perikanan
antara lain :

- Undang-Undang RI Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perubahan
atas Undang-Undang RI Tahun 31 Tahun 2004 Tentang
Perikanan;

- Peraturan Pemerintah Rl Nomor 11 Tahun 1983 tentang
Pembinaan Kepelabuhanan;

- Peraturan Pemerintah Rl Nomor 85 Tahun 2021 tentang
Jenis dan Tarif atas Jenis Penerimaan Negara Bukan
Pajak yang Berlaku di Kementerian Kelautan dan
Perikanan;

- Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 8 Tahun
2012 tentang Kepelabuhanan Perikanan;

- Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 3 Tahun
2013 tentang Kesyahbandaran di Pelabuhan Perikanan;

- Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 66 Tahun
2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Perikanan Tangkap;

- Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 48 Tahun
2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kelautan
dan Perikanan 1.3 Tugas dan Fungsi

1.1. 3. Tugas dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia Nomor : 66/PERMEN-KP/2020 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Perikanan Tangkap, Pelabuhan
Perikanan mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan dan
pelayanan pemanfaatan sumberdaya ikan, serta keselamatan
operasional kapal perikanan. Dalam rangka melaksanakan
fungsinya, Pelabuhan Perikanan menyelenggarakan fungsi
pemerintahan dan pengusahaan sebagai berikut :
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. Fungsi Pemerintahan

Pelayanan pembinaan mutu dan pengolahan hasil
perikanan;

Pengumpulan data tangkapan hasil perikanan:

Tempat pelaksanaan penyuluhan dan pengembangan
masyarakat nelayan;

Pelaksanaan kegiatan operasional kapal perikanan:

Tempat pelaksanaan pengawasan dan pengendalian
sumberdaya ikan;

Pelaksanaan kesyahbandaran:
Tempat pelaksanaan fungsi karantina ikan;

Publikasi hasil pelayanan sandar dan labuh kapal perikanan
dan kapal pengawas kapal perikanan;

Tempat publikasi hasil penelitian kelautan dan perikanan;
Pemantauan wilayah pesisir;

Pengendalian lingkungan;

Kepabeanan; dan/atau

Keimigrasian

. Fungsi Pengusahaan

Pelayanan tambat dan labuh kapal perikanan;

Pelayanan bongkar muat ikan;

Pelayanan pengolahan hasil perikanan:

Pemasaran dan distribusi ikan;

Pemanfaatan fasilitas dan lahan di Pelabuhan perikanan:
Pelayanan perbaikan dan pemeliharaan kapal perikanan:
Pelayanan logistik dan perbekalan kapal perikanan;
Wisata bahari; dan/atau

Penyediaan dan/atau pelayanan jasa lainnya sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

-10-




Pendekatan A.2. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Penyusunan
Laporan Keuangan Tahun 2025 ini merupakan laporan yang

Laporan
Keuangan mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh Pelabuhan
Perikanan Nusantara Prigi. Laporan Keuangan ini dihasilkan
melalui Sistem Akuntansi Instansi (SAl) yaitu serangkaian
prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai dari
pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran sampai
dengan pelaporan posisi keuangan dan operasi keuangan pada

Kementerian Negara/Lembaga.

Basis A.3. Basis Akuntansi

Akuntansi Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi menerapkan basis akrual
dalam penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan Operasional,
dan Laporan Perubahan Ekuitas serta basis kas untuk
penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi Anggaran. Basis
akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi
dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi,
tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau
dibayarkan. Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi yang
yang mengakui pengaruhi transaksi atau peristiwa lainnya pada
saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. Hal ini sesuai
dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang telah
ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010

tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.

Dasar A.4. Dasar Pengukuran

Pengukuran Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui
dan memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan. Dasar
pengukuran yang diterapkan Satker Pelabuhan Perikanan
Nusantara Prigi dalam penyusunan dan penyajian Laporan

Keuangan adalah dengan menggunakan nilai perolehan historis.
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Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya
ekonomi atau sebesar nilai wajar dari imbalan yang diberikan
untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat sebesar nilai
wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk

memenuhi kewajiban yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang
rupiah. Transaksi yang menggunakan mata uang asing ditranslasi

terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata uang rupiah.

A.5. Kebijakan Akuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2025 telah
mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan
akuntansi merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-
konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih
oleh suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian
laporan keuangan. Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam
laporan keuangan ini adalah merupakan kebijakan yang
ditetapkan oleh Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan yang
merupakan entitas pelaporan dari Satker Pelabuhan Perikanan
Nusantara Prigi . Disamping itu, dalam penyusunannya telah
diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di

lingkungan pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuntansi penting yang digunakan dalam
penyusunan Laporan Keuangan Satker Pelabuhan Perikanan
Nusantara Prigi adalah sebagai berikut:

(1) Pendapatan- LRA

Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas
Umum Negara (KUN).

* Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas
bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan
tidak mencatat jumlah nettonya (setelah dikompensasikan

dengan pengeluaran).

-12 -
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» Pendapatan-LRA disajikan menurut Kklasifikasi sumber

pendapatan.

(2) Pendapatan- LO

Pendapatan-LO diakui pada saat timbuinya hak atas

pendapatan dan/atau Pendapatan direalisasi, yaitu adanya

aliran masuk sumber daya ekonomi. Secara khusus

pengakuan pendapatan-LO pada Badan Akuntansi dan

Pelaporan Keuangan adalah sebagai berikut :

a. Pendapatan Jasa Pelatihan diakui setelah pelatihan
selesai dilaksanakan.

b. Pendapatan Sewa Gedung diakui secara proporsional
antara nilai dan periode sewa.

c. Pendapatan Denda diakui pada saat dikeluarkannya surat
keputusan denda atau dokumen lain yang dipersamakan.

Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas

bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak

mencatat jumlah nettonya (setelah dikompensasikan dengan

pengeluaran).

Pendapatan disajikan menurut kiasifikasi sumber.

(3) Belanja

Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.
Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran,
pengakuan belanja terjadi pada saat pertanggungjawaban atas
pengeluaran tersebut disahkan oleh Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara (KPPN)

Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi jenis belanja dan
selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan
diungkapkan dalam Catatan atas L.aporan Keuangan.

{4) Beban

s Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban, terjadinya
konsumsi aset, dan terjadinya penurunan manfaat ekonomi
atau potensi jasa.

» Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomifjenis belanja

-13 -



dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan
fungsi diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan

Aset {5) Aset
Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, dan

Aset Lainnya.

Aset a. Aset Lancar

Lancar
e Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai

nominal. Kas dalam bentuk valuta asing disajikan di neraca
dengan menggunakan kurs tengah Bank Indonesia pada

tanggal neraca.
o Piutang diakui apabila menenuhi kriteria sebagai berikut:

a)} Piutang yang timbul dari Tuntutan
Perbendaharaan/Ganti Rugi apabila telah timbul hak
yang didukung dengan Surat Keterangan Tanggung
Jawab Mutlak dan/atau telah dikeluarkannya surat

keputusan yang mempunyai kekuatan hukum tetap.

b) Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila
terdapat peristiwa yang menimbulkan hak tagih dan
didukung dengan naskah perjanjian yang menyatakan
hak dan kewajiban secara jelas serta jumlahnya bisa

diukur dengan andal

¢) Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat
direalisasikan {net realizable vaiue). Hal ini diwujudkan
dengan membentuk penyisihan piutang tak tertagih.
Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang
yang ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya
penagihan yang dilakukan pemerintah. Perhitungan
penyisihannya adalah sebagai berikut:

-14-
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Kualitas

Piutang Uraian Penyisihan
Canaar Belum dllaklfkan pelunasan 0.5%
s.d. tanggal jatuh tempo
T Satu bulan terhitung sejak
9 tanggal Surat Tagihan Pertama 10%
Lancar

tidak dilakukan pelunasan
Satu bulan terhitung sejak
Diragukan tanggal Surat Tagihan Kedua 50%
tidak dilakukan pelunasan

Satu bulan terhitung sejak
Macet tanggal Surat Tagihan Ketiga 100%
tidak dilakukan pelunasan

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan
Perbedaharaan/Ganti Rugi (TP/TGR) yang akan jatuh tempo
12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca disajikan
sebagai Bagian Lancar TP/TGR atau Bagian Lancar TPA.

+ Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi

fisik pada tanggal neraca dikalikan dengan:

a. harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan
pembelian;
b. harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi
sendiri;
c. harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila
diperoleh dengan cara lainnya.
Aset Tetap b. Aset Tetap

« Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau
harga wajar.
» Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan
minimum kapitalisasi sebagai berikut:
a. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan
peralatan olahraga yang nilainya sama dengan atau
lebih dari Rp.1.000.000 (satu juta rupiah);
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b. Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang sama
dengan atau lebih dari Rp. 25.000.000 (dua puluh lima
juta rupiah;

¢. Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai

minimum  kapitalisasi fersebut di atas, diperlakukan
sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk tanah,
jalanfirigasifjaringan, dan aset tetap lainnya berupa

koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

s Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan

operasional pemerintah yang disebabkan antara lain karena
aus, ketinggalan zaman, tidak sesuai dengan kebutuhan
organisasi yang makin berkembang, rusak berat, tidak
sesuai dengan rencana umum tata ruang (RUTR), atau
masa kegunaannya telah berakhir direklasifikasi ke Aset

Lain-Lain pada pos Aset Lainnya.

e Aset tetap vyang secara permanen  dihentikan

penggunaannya, dikeluarkan dari neraca pada saat ada
usulan penghapusan dari entitas sesuai dengan ketentuan

perundang-undangan di bidang pengeiolaan BMN/BMD.

¢. Penyusutan Aset Tetap

« Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai

sehubungan dengan penurunan kapasitas dan manfaat
dari suatu aset tetap.

Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:

a. Tanah

b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP)

c. Aset Tetap vyang dinyatakan hilang berdasarkan
dokumen sumber sah atau dalam kondisi rusak berat
dan/atau usang yang telah diusulkan kepada Pengelola

Barang untuk dilakukan penghapusan

-16-
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e Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap
dilakukan setiap akhir semester tanpa memperhitungkan

adanya nilai residu.

e Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan
metode garis lurus yaitu dengan mengalokasikan nilai yang
dapat disusutkan dari Aset Tetap secara merata setiap

semester selama Masa Manfaat.

e Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan
berpedoman Keputusan Menteri Keuangan Nomor:
59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat Dalam
Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset
Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum

tabel masa manfaat adalah sebagai berikut:

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat
Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 tahun
Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun
Jalan, Jaringan dan Irigasi 5 s.d 40 tahun
Aset Tetap Lainnya 4 tahun

. Piutang Jangka Panjang

e Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang
diharapkan/dijadwalkan akan diterima dalam jangka waktu
lebih dari 12 (dua belas ) bulan setelah tanggal pelaporan.

e Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai
berdasarkan nilai nominal dan disajikan sebesar nilai yang

dapat direalisasikan.

e T



Aset
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e. Aset Lainnya

* Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar,

aset tetap, dan piutang jangka panjang. Termasuk dalam
Aset Lainnya adalah aset tak berwujud, tagihan penjualan
angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua belas) bulan,
aset kerjasama dengan pihak ketiga (kemitraan), dan kas
yang dibatasi penggunaannya.

Aset Tak Berwujud (ATB) merupakan aset yang dapat
diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki
untuk digunakan dalam menghasilkan barang atau jasa atau
digunakan untuk tujuan lainnya termasuk hak atas kekayaan
intelektual.

ATB disajikan sebesar nilai tercatat neto yaitu sebesar
harga perolehan setelah dikurangi akumulasi amortisasi.
Masa Manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan
berpedoman Keputusan Menteri Keuangan Nomor:
620/KM.6/2015 tentang Masa Manfaat Dalam Rangka
Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset Tak Berwujud
pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel

masa manfaat adalah sebagai berikut:

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tak Berwujud

Masa Manfaat

Kelompok Aset Tak Berwujud (tahun)
Software 4
Franchise 5
Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk,
Desain Industri, Rahasia Dagang, 10
Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu.
Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran,
Paten Biasa, Perlindungan Varietas 20
Tanaman Semusim.
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Realisasi
Pendapatan
Rp.1,828,780,625

B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi memperoleh alokasi anggaran
Tahun 2025 sebesar Rp. 13,527,573,000,-. Anggaran Awal dan
Anggaran Revisi dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Rincian Perubahan DIPA

Triwulan Ill Tahun Anggaran 2025
(dalam Rupiah)

Pendapatan

Pendapatan PNBP

1.540.577.000

1.540.577.000

Jumiah Pendapatan

1.540.577.000

1.540.577.000

Belanja

Belanja Pegawai

7.974.843.000,

7.974.843.000,

Belanja Barang

5.026.600.000

5.026.600.000

Belanja Modal 526.130.000 526.130.000
Belanja Bantuan Sosial 0 0
Jumlah Belanja 13.527.573.000 13.527.573.000

B.1.Pendapatan

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 30
September 2025 adalah sebesar Rp. 1,828,780,625,- atau
mencapai 118,7 persen dari estimasi pendapatan yang
ditetapkan sebesar Rp 1,540,577,000,- Pendapatan Satker
Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi terdiri dari Pendapatan
Sewa Tanah Gedung dan Bangunan, Pendapatan Penggunaan
Sarana dan Prasarana sesuai dengan tusi, Pendapatan Jasa
Pelabuhan Perikanan. Rincian pendapatan Pelabuhan
Perikanan Nusantara Prigi dapat dilihat sebagai berikut:

Penjelasan atas Pos-Pos LRA
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Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan Triwulan Il T.A

2025 (dalam Ruplah)

Uraian Pﬂhﬁlﬂt .%
PENDAPATAN PENERIMAAN

NEGARA BUKAN PAJAK

Pendapatan dari  Penjualan

Peralatan dan Mesin (425122) 0 i
Pendapatan  Sewa  Tanah,

Gedung, dan Bangunan 0| 193.096.562 | -
(425131)

Pendapatan Penggunaan Sarana

dan Prasarana sesuai dengan 635.166.000 539.139.069 | 84,9
Tusi (425151)

Pendapatan Jasa Pelabuhan

Perikanan (425621) 867.044.000 | tesam21.7e2 | 78,8
Pendapatan  Jasa  Lainnya 0 0
(425699)

Penerimaan Kembali Belanja

Pegawai TAYL (425911) 0 341,000

Jumlah 1,540,577,000 | 1,828,780,625 | 118,7
Realisasi Pendapatan ftriwulan Il TA 2025 mengalami

kenaikan 17 persen dibandingkan triwulan Il TA 2024. Hal ini
disebabkan volume produksi ikan triwulan Il TA 2025 lebih kecil
di bandingkan dengan triwulan Il TA 2024.

Perbandingan Realisasi Pendapatan triwulan III TA 2025
dan triwulan III TA 2024

Penjelasan atas Pos-Pos LRA
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{dalam rupialy)

Realisasi Realisasi Naik

URAIAN 2025 | 2024y |iturm %
Pendapatan dari Penjualan
412,582,202 82.406.500| 401
Peralatan dan Mesin (425122)
Pendapatan Sewa Tanah, 193.096.562 75.807.262 155

Gedung, dan Bangunan (425131)

Pendapatan Penggunaan Sarana
dan Prasarana sesuai dengan 539.139.069 639.587.101 |- 16
Tusi (425151)

Pendapatan Jasa Pelabuhan

.621.792 762.600. - 0
Perikanan (425621) o8 62000581 1
Pendapatan Jasa Lainnya ] 2493288 100
(425699)
Penerim‘aan Kembali Belanja 341 000 740200 |- 54
Pegawai TAYL (425911)
Pendapatan Lallyanan Pendidikan ) 26550 |- 100
dan/atau Pelatihan (425421)
Jumlah 1.828.780.625 1.563.681.477 17

a. Pendapatan dari penjualan peralatan dan mesin (425122)
senilai Rp. 412.582.202 - terdiri dari :

- Rp. 4.244.288,- merupakan hasil penjualan peralatan dan
mesin sesuai billing no 820250613679418 tanggal 13-06-
2025,

- Rp 408.337.914,- merupakan hasil penjualan peralatan dan
mesin sesuai billing no 820250811778146 tanggal 11-08-
2025,

b. Pendapatan Sewa Tanah Gedung dan Bangunan (425131)
senilai Rp. 193,096,562, -

¢. Pendapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana sesuai dengan

Tusi (425151} senilai Rp. 509.145.658,- teridiri dari :

1. Pelayannan Penggunaan Tanah dan /atau Bangunan berupa
sewa ruang pertemuan senilai Rp. 3.000.000,-

2. Pelayanan Penggunaan Peralatan dan Mesin senilai Rp.
907.770.658,- berupa Penggunaan Ruang Pendingin,
Freezer dan Cold Storage, Pelayanan Tangki Air dan
Instalasinya, Pelayanan Penggunaan Peralatan Pengolahan
(trays), Pelayanan Penggunaan Transportasi (forklif)

3. Pendapatan Sewa Rumah Negara senilai Rp. 26.993.411 -

Penjelasan atas Pos-Pos LRA
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d. Pendapatan Jasa Pelabuhan Perikanan (425621) senilai Rp.
683.621.792, - terdiri dari :
1. Pelayanan Tambat untuk kapal Perikanan senilai Rp.
73.649.425 -
2. Pelayanan Labuh untuk kapal Perikanan senilai Rp.
91.958.155,-
3. Pelayannan Jasa pengadaan air/PDAM senilai Rp.
76.489.800,-
4. Pelayanan Jasa pas masuk Harian sekali masuk senilai Rp.
230.538.000 ,-
5. Jasa pas masuk berlangganan senilai Rp. 56.250.000-
6. Jasa kebersihan Pelabuhan senilai Rp. 109.743.540 -
7. Pelabuhan Perikanan (batang tubuh)/ pemakaian listrik
senilai Rp. 44.992.872 -
e. Penerimaan kembali belanja pegawai TAYL senilai Rp.
341,000,- merupakan Pengembalian kelebihan uang makan dan
tukin PNS/PPPK bin Desember 2024

Realisasi B.2. Belanja
Belanja Negara.
Rp Realisasi Belanja instansi pada triwulan Il TA 2025 adalah

Sha iy sebesar Rp. 8,822,032,514 - atau 65,2% dari anggaran belanja

sebesar Rp. 13,527,573,000,- Rincian anggaran dan realisasi
belanja triwulan Il TA 2025 adalah sebagai berikut:

Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja triwulan III TA

2025
(dalam Rupiah)
Triwulan Il TA 2025
URAIAN

ANGGARAN REALISASI %

1 2 3 4 6
1 BELANJA PEGAWAI 7,974,843,000 6,550,463,669 821
2 BELANJA BARANG 5,026,600,000 2,262 111,645 45,0
3 BELANJA MODAL 526,130,000 9,457 200 18
Jumlah | 13,527,573,000 8,822,032,514 65,2

Realisasi Belanja untuk periode yang berakhir 30 September
2025 mengalami kenaikan sebesar 65,2 persen dibandingkan
dengan periode yang berakhir 30 September 2024. Hal ini
disebabkan antara lain adanya penyerapan belanja modal
dilaksanakan di awal tahun dan kenaikan pangkat/ berkala

Penjelasan atas Pos-Pos LRA
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Belanja Pegawai
Rp. 6,550,463,669

pegawai.

Perbandingan Realisasi Belanja triwulan 1l TA 2025 dan

triwulan 11l TA 2024

(dalam Rupiah)
Naik
REALISASI TRWULAN | REALISAS| TRIWULAN
Ne URAIAN 11l TA 2025 Il TA 2024 "“;‘“]
1 2 4 4 6
1 BELANJA PEGAWAI 6,550,463,669 6.796.695.270 (4)
2 BELANJA BARANG 2,262,111,645 3.861.736.130 (41)
3 BELANJA MODAL 9,457,200 995.648.191 (99)
jumlah 8,822,032,514 | 11.654.079.591 (24)
B.2 Belanja Pegawai

Realisasi Belanja Pegawai untuk periode yang berakhir 30
September 2025 dan 30 September 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp. 6,550,463,669,- dan Rp. 6.796.695.270,-.
Belanja Pegawai adalah belanja atas kompensasi, baik dalam
bentuk uang maupun barang yang ditetapkan berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat
negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang
dipekerjakan oleh pemerintahyang belum berstatus PNS
sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan
kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal.
Realisasi belanja triwulan Ill TA 2025 mengalami penurunan 4
persen dari triwulan [ll TA 2024. Hal ini disebabkan antara lain

adanya pegawai pindah dan pegawai pensiun,

Penjelasan atas Pos-Pos LRA
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Belanja Barang
Rp 2,262,111,645

Perbandingan Realisasi Belanja Gaji tahun triwulan Il TA 2025
dan triwulan Il TA 2024

(dalam quiah}

gzlga:fai Gaji dan Tunjangan 2671.761.857 |  2.854.730.128 Y
ﬁg’;[‘ga Gajl, Gan Tunjangan 637.863.579 618.267.364 32
Belanja Tunj. Khusus Pegawai 2.295.943.864 2,410,897 888 -4.8
Belanja Tunj. Khusus PPPK 587.102.411 560,905,544 47
Belanja Uang Makan Pegawai 260.005.000 243,747,000 6,7
Belanja Uang Makan PPPK 83.333.000 78,762,000 58
Belanja Lembur Pegawai 11.324.000 21,143,000 -48.4
Belanja Lembur PPPK 3.130.000 8,429,000 62,9
Jumlah Belanja Kotor 6.550.463.711 | 6.796.881.924 -3,6
Jumiah Belanja netto 6,550,463,669 6,796,695,270 -3,6

B.4 Belanja Barang

Realisasi Belanja Barang yang berakhir 30 September 2025 dan
30 September 2024 adalah masing-masing sebesar Rp
2.262.111.645,- dan Rp 3.861.736.130,- Realisasi Belanja
Barang triwulan |l TA 2025 mengalami penurunan 41,4 persen.

Perbandingan Realisasi Belanja Barang tahun triwulan Il TA
2025 dan triwulan Il TA 2024
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(dalam Rupiah)
REALISASI
uraian 2025 (1) 2024 (1) Prosen

Belanja Operasional 367.947.478 590.038.116 37,6
Belanja Non Operasional 57.264.188 246.680.644 -76,8
Belanja Persediaan 12.643.000 86.897.235 -85,5
Belanja Jasa 1427.863.500 | 1.326.813.573 76
Belanja Pemeliharaan 342.530.154 | 1.070,209.845 68,0
Belanja Perjalanan Dinas 53.863.325 542.279.7117 -90,1
Jumiah Belanja Kotor 2,262,111, 3.862.919.130
Jumiah Belanja 2,262111645 | 3,861,736,130

B.5 Belanja Modal

Belanja Modal

S Realisasi Belanja Modal untuk periode yang berakhir triwulan IlI

TA 2025 dan triwulan [l TA 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp 9,457,200,- dan Rp 995.648.191,- Belanja modal merupakan
pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan aset
lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi.

Perbandingan Realisasi Belanja Modal tahun triwulan Il 2025
dan triwulan Il TA 2024

REALISASI
uraian 2025 (1IN 2024(11) Prosen
Peralatan dan Mesin 0 436.990.000 0
Gedung dan Bangunan 8,457,200 558.658.191 -94
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Belanja Modal
Gedung dan
bangunan Rp
9,457,200, -

B.5.1 Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan
triwulan III TA 2025 adalah sebesar Rp. 9,457,200,-
, mengalami penurunan jika dibandingkan dengan
sebesar Rp
154.981.5990,- Hal ini disebabkan karena sampai
dengan triwulan III 2025 masih pada tahapan

realisasi triwulan

perencanaan saja.

III

TA 2024

Perbandingan Realiasi Belanja Gedung dan
Bangunan triwulan III TA 2025 dan triwulan III TA

2024
(dalam Rupiah)
REALISASI REALISASI Naik
No URAIAN TRIWULANIITA | TRIWULANIITA | (turun)
2025 2024 %
1 2 4 4 6
1 Gedung dan Bangunan 0] 436.990.000 0
Perencanaan dan
2 | Pengawasan Gedung dan 9,457,200 | 558.658.191 83
Bangunan
Penambahan Nilai Gedung
3 dan Bangunan 0 995.648.191 0
Jumiah 9,457,200 | 995.648.191 -83

Penjelasan atas Pos-Pos LRA

=97 -




Aset Lancar
Rp47.570.612

PMYHD
Rp41.081.627

Persediaan
Rp6.488.985

C.

PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA

C.1 Aset Lancar

Jumlah Aset Lancar Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi,
per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 masing-
masing adalah sebesar Rp47.570.612 dan Rp 43.301.270
Aset Lancar merupakan asset yang diharapkan untuk dapat
segera direalisasikan atau dimiliki untuk dipakai atau dijual
dalam waktu 12 bulan sejak tertanggal pelaporan.

C. 1. 1 Pendapatan Yang Harus Diterima

Pendapatan yang masih harus diterima adalah pendapatan
yang seharusnya diperoleh namun belum diterima diterima
secara tunai. PYMHD merupakan transaksi jasa tambat
labuh dan kebersihan kolam per 31 Desember 2025 atas 47
kapal yang masih berada dikolam pelabuhan, jasa
pengadaan air dan jasa listrik;

Nilai pendapatan yang harus di terima per 31 Desember
2025 dan 31 Desember 2024 masing-masing adalah
sebesar Rp41.081.627 dan Rp27.993.385.

Daftar PYHD per 31 Desember 2025

Nama Jumlah
PYMHD PURSE SEINE 15.459.650
PYMHD TONDA 7.065.480
PYMHD AIR 4.909.106
PYMHD LISTRIK 13.657.391
JUMLAH 41.081.627

C.1.2 Persediaan

Persediaan adalah Aset Lancar dalam bentuk barang
atau perlengkapan yang dimaksudkan untuk mendukung
kegiatan operasional pemerintah, dan/atau untuk dijual,

dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada
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Aset Tetap

Rp134.984.514.734

Tanah
Rp 33.479.965.666

Peralatan dan
Mesin
Rp16.982.600.086

C.2

masyarakat.

Nilai Persediaan per 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024 masing-masing adalah sebesar
Rp6.488.985 dan Rp15.307.885 merupakan barang

konsumsi dan berada dalam kondisi baik.

Aset Tetap

Saldo Aset Tetap Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi
per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 masing-
masing adalah sebesar Rp134.984.514.734 dan Rp
Rp145.868.863.441. Aset Tetap merupaka aset berwujud
yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 bulan dan
digunakan dalam kegiatan operasional entitas. Aset
Tetap Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi berupa
Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung Bangunan, Jalan
Irigasi dan Jaringan, dan Aset Tetap Lainnya.

.1 Tanah

Tanah yang dimiliki oleh Pelabuhan Perikanan Nusantara
Prigi per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
masing-masing adalah sebesar Rp33.479.965.666 dan
Rp33.479.965.666.

C. 2. 2 Peralatan dan Mesin

Nilai Perolehan Aset Tetap berupa Perlatan dan Mesin
Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi per 31 desember
2025 dan 31 Desember 2024 masing-masing adalah
sebesar Rp16.982.600.086 dan Rp 16.457.243.695 .
Rincian Mutasi Peralatan dan Mesin dapat dijelaskan
sebagai berikut :
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Rincian Mutasi Peralatan dan Mesin

(dalam rupiah)

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2024 16.457.491.195
Mutasi tambah : 729.468.004
Perolehan 729.468.004
Lian2

Mutasi Kurang 204.111.613
Saldo per 31 Desember 2025 16.982.847.586
\Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2025 15.704.588.745
INilai Buku per 31 Desember 2025 1.278.258.841

Rincian mutasi penambahan dan pengurangan peralatan

dan mesin disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan.

C. 2. 3 Gedung dan Bangunan

Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2025 dan 31
Gedung dan ’ .
i Desember 2024 masing-masing adalah sebesar
angunan
Rp.31.290.554.756 Rp31.290.554.756 dan Rp31.524.297.556 Rincian Mutasi

Gedung dan Bangunan per tanggal pelaporan adalah

sebagai berikut :

(dalam rupiah)

I!Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2024 31.524.297.556
iMutasi tambah : 2.205.585.400
Perolehan 2.205.585.400
{Mutasi Kurang 2.439.328.200
Saldo per 31 Desember 2025 31.290.554.756
Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2025 6.216.810.347
Nilai Buku per 31 Desember 2025 25.073.744.409

Mutasi penambahan gedung dan bangunan senilai
Rp2.205.585.400 berupa ;

- Bangunan Gedung Tempat Kerja Rp806.609.400

- Bangunan Gedung Tempat Tinggal Rp1.398.976.000
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Mutasi pengurangan gedung dan bangunan senilai
Rp2.439.328.200 berupa ;

- Bangunan Gedung tempat kerja Rp1.040.352.200

- Bangunan Gedung Tempat Tinggal Rp1.398.976.000

C. 2. 4 Jalan, Irigasi dan Jaringan
Jalan, Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024 masing-masing adalah sebesar
Rp291.262.807.505 dan Rp291.251.400.505 . Sampai

Jalan, Irigasi dan . .
dengan TA 2025 belum ada mutasi Jalan, Irigasi dan

Jaringan
Rp291.262.807.505 Jaringan.
Rincian Mutasi Jalan, irigasi dan Jaringan
(dalam rupiah)
Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2024 291.251.400.505
Mutasi tambah : 125.477.000
Perolehan : 125.477.000
Mutasi Kurang 114.070.000
Koreksi Pencatatan -
Saldo per 31 Desember 2025 291.262.807.505
Akumulasi Penyusutan s.d 31 Des 2024 206.297.045.667
Nilai Buku per 31 Desember 2024 84.965.761.838
Rincian Mutasi Jalan Irigasi dan Jaringan disajikan pada
Lampiran Laporan Keuangan.
C. 2.5 Aset Tetap Lainnya
Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak
dapat dikelompokkan dalam tanah, peralatan dan mesin,
Aset Tetap Lainnya Gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan. Saldo
Rp95.854.000 Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2025 dan 31

Desember 2024 masing-masing adalah sebesar Rp
95,854,000,- dan Rp 95,854,000,- dengan rincian sebagai
berikut:
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Rincian Mutasi Aset Tetap Lainnya

(dalam rupiah)
Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2024 95.854.000
Mutasi tambah :
Mutasi Kurang -
Saldo per 31 Desember 2025 95.854.000
Akumulasi Penyusutan s.d 31 Des 2025 -
Nilai Buku per 31 desember 2024 95.854.000

Rincian Aset Tetap Lainnya dan Akumulasi disajikan pada

Lampiran Laporan Keuangan.

C. 2. 6 Akumulasi Penyusutan Aset
Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Pelabuhan Perikanan

Nusantara Prigi per 31 Desember 2025 dan 31 Desember

2024 masing - masing adalah sebesar Rp
Akt (238.127.267.279) dan Rp (226.939.897.981) .
Penyusutan Aset Akumulasi Penyusutan Aset merupakan kontra akun Aset

Rp(238.127. iaqii i
pLet2ea Tetap yang disajikan berdasarkan pengakumulasian atas

penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan
kapasitas dan manfaat Aset Tetap selain bentuk Tanah
dan Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP). Berikut rincian
Akumulasi Penyusutan Aset per 31 Desember 2025 :
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Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

(dalam rupiah)
No|  AsetT il Do | emutas Niai Bukg
i ' Penyusutan
1 [Tanah 33.479.965.666 33.479.965.666
2 |Peralatan dan Mesin 16.982.600.086 15.704.588.745 | 32.687.188.831

3 |Gedung dan Bangunan 31.290.554.756 6.216.810.347 |  37.507.365.103

4 \Jalan Irigasidan Jaringan | 201262807505  216.205.868.187 | 507.468.675.692
5 |Aset Tetap Lainnya 95.854.000 95.854.000

Akumulasi Penyusutan JI3ANTE2013 |  238.127.267.279 | 611.239.049.292
Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap disajikan pada

Lampiran Laporan Keuangan.

C.3 Property Investasi
Properti Investasi merupakan aset untuk menghasilkan
pendapatan sewa. Saldo Property Investasi per tanggal 31
Desember 2025 dan 31 Desember 2024 masing-masing
Property investasi adalah sebesar Rp4.178.426.000 dan Rp3.954.323.000 .
Rp4.178.426.000
Rincian Mutasi Property Investasi

(dalam rupiah)

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2023 3.954.323.000
Mutasi tambah :

- Perolehan 688.359.000
Mutasi Kurang 464.256.000
Saldo per 31 Desember 2024 4.178.426.000
Akumulasi Penyusutan s.d 31 Des 2024 - 782.626.342
Nilai Buku per 31 Desember 2024 3.395.799.658

Rincian Property Investasi dan Akumulasi disajikan pada

Lampiran Laporan Keuangan.
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C4

Dana di Rekening Penampungan-Kementarian/

Lembpaga

Dana yng dibatasi
penggunaannya
Rp74.415.000

C.5

Aset Lain - lain
Rp0

Dana Yang Dibatasi Penggunaannya merupakan dana
yang digunakan untuk membiayai pekerjaan tenaga
keamanan dan kebersihan TA 2025 dan dibayarkan jika
pekerjaan telah selesai 100% dan dilengkapi dengan data
dukung dan BAST Pekerjaan dari Penyedia ke PPK. Saldo
per 31 Desember 2025 senilai Rp74.415.000

Aset Lainnya (Aset Lain-Lain)

Aset lain lain merupakan aset yang dihentikan
penggunaannya. Saldo aset lain lain di Pelabuhan
Perikanan Nusantara Prigi per tanggal 31 Desember 2025
dan 31 Desember 2024 masing-masing adalah sebesar
Rp0dan Rp5.406.136.925.

Rincian Mutasi Aset Lainnya

(dalam rupiah)
Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2024 5.406.136.925
Mutasi tambah : .
-Alsin yang di hentikan penggunaannya -
|Mutasi Kurang -
-Aset lainnya yang dihapus -
Saldo per 31 Desember 2025 5.406.136.925
Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2025 4.967.359.956
Nilai Buku per 31 Desember 2024 438.776.969

Rincian Aset Tetap Lainnya dan Akumulasi disajikan pada

Lampiran Laporan Keuangan.

C. 5 KEWAJIBAN

C. 5.1. Utang Kepada Pihak Ketiga
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Ketiga merupakan belanja yang masih harus dibayar dan
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merupakan kewajiban yang harus segera diselesaikan

Utang Kepada
Pihak Ketiga
Rp130.313.205 (dua belas) bulan, yang berupa ;

kepada pihak ketiga lainnya dalam waktu kurang dari 12

a. Utang Yang Belum Ditagihkan
Utang yang belum ditagihkan per 31 Desember 2025
dan 31 Desember 2024 masing-masing adalah
sebesar Rp130.313.205 dan Rp119.879.516.
merupakan kewajiban yang harus segera diselesaikan
kepada pihak ketiga lainnya berupa ;.
1. Belanja Barang berupa Jasa Petugas Keamanan di

PPN Prigi Termin 12 senilai Rp48.515.000
2. Belanja barang berupa Jasa Petugas Kebersihan di
PPN Prigi Termin 12 senilai Rp25.900.000

b. Beban Langganan Listrik per 31 Desember 2025
sebesar Rp45.871.890

¢. Beban Langganan Telepon per 31 Desember 2025
sebesar Rp47.866

d. Beban Langganan Air per 31 Desember 2025 sebesar
Rp7.541.305

e. Beban Keperluan Perkantoran (Langganan Kartu Hallo
untuk Calicenter Pelayanan) per 31 Desember 2025
sebesar Rp91.800

f. Beban Langganan Internet (Belanja Barang
Operasional Lainnya) sebesar Rp2.345.344.

C. 5.3. Pendapatan Diterima Dimuka
Pendapatan diterima dimuka per tanggal 31 Desember
N 2025 adalah sebesar Rp295.179.941 terdiri dari ,
diterima dimuka
Rp295.179.941 1. Pendapatan Sewa Tanah Gedung dan Bangunan
senilai Rp247.694.071
2. Pendapatan jasa pelabuhan perikanan senilai
Rp47.485.870

Pendapalan
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C. 6. Ekuitas
Ekuitas Ekuitas per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
Rp138.076.806.858 masing-masing adalah sebesar Rp138.076.806.858 dan
Rp149.486.148.940. Ekuitas merupakan kekayaan bersih
entitas yang merupakan selisih antara asset dan
kewajiban. Penjelasan lebih lanjut tentang Ekuitas

disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.
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Pendapatan PNBP D, PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL
RELRISRIAN D.1 Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak
Jumlah Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah sebesar
Rp1.675.397.300 dan Rp1.953.235.361. Pendapatan tersebut
terdiri dari:
Pendapatan akrual berasal dari Pendapatan Sewa tanah |,
Penggunaan Sarana, Prasarana, Jasa Pelabuhan Perikanan

dan pengakuan pendapatan diterima dimuka per 31 Desember

2025.
AKUN Uraian Nilai

Pendapatan Sewa Tanah

425131 Gedung dan Bangunan 119.896.319
Pendapatan Penggunaan

425151 Sarana dan Prasarana sesuai 719.087 247
dengan Tusi
Pendapatan Jasa Pelabuhan

425621 Pefikanan 836.413.734

425699 Pendapatan Jasa Lainnya 0

Jumillah 1.675.397.300

- Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan
(425131) merupakan pendapatan sewa lahan dan
rumah dinas.

- Pendapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana sesuai
dengan Tusi (425151) ; sewa tanah, sewa bangunan
semi permanen dan permanen, Pelayanan Tangki Air
dan Instalasinya, Keranjang Plastik (Trays), Kendaraan
Berefrigasi/Berpendingin.

- Pendapatan Jasa Pelabuhan Perikanan (425621) ;
Pelayanan Tambat untuk kapal Perikanan, Pelayanan
Labuh untuk kapal Perikanan, Pelayannan Jasa
pengadaan air/PDAM, Pelayanan Jasa pas masuk
Harian sekali masuk, Jasa pas masuk berlangganan,
Jasa kebersihan Pelabuhan, Pemakaian Listrik.

Beban Pegawai D.2 Beban Pegawai

Re8:904.082312 Jumlah Beban Pegawai per 31 Desember 2025 dan 31

Desember 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp8.864.682.372 dan Rp9.067.124.130. Beban Pegawai
adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang
maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat negara,
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D.5 Beban Pemeliharaan

i Beban Pemeliharaan per 31 Desember 2025 dan 31
Pemeliharaan Rp.
775.860.463 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar

Rp775.860.463 dan Rp1.285.328.089. Beban Pemeliharaan
merupakan beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan
aset tetap atau aset lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi
normal. Kenaikan beban Pemeliharaan karena adanya
pengeluaran untuk mempertahankan performa dan kapasitas
atas asset — asset lama serta pengeluaran untuk asuransi atas
gedung dan bangunan. Rincian beban pemeliharaan untuk TA
2025 dan TA 2024 adalah sebagai berikut :

Rincian Beban Pemeliharaan
TA 2025 dan TA 2024

(dalam rupiah)

Naik
Akun Uraian TA 2025 TA 2024 (Turun)
%

Beban Pemeliharaan

SESTHM Gedung dan Bangunan

333603000 | 538422200 | 4o,

523121 | Devan Pemelinaraan 328.676.603 | 450.738.874

Peralatan dan Mesin -27,08
Beban Pemeliharaan Jalan
523131 iy Sarmbates 20.866.000 61.127.000 65,86
523132 Beban Pemeliharaan Irigasi 0 72.246.800 | -100,00

Beban Pemeliharaan

523133 Jaringan

83.257 660 162.793.215 -48 86

Beban Aset Ekstrakomtabel

696113 || Gadwic den Bangunen 9.457.200 0| 100,00
Jumiah beban 775.860.463 | 1285328.089 | -39,64

Beban Perjalanan  D.6 Beban Perjalanan Dinas

Dinas

Rp117.757.482 Beban Perjalanan Dinas per 31 Desember 2025 dan 31

Desember 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp117.757.482 dan Rp804.847.234. Beban tersebut
merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan dinas dalam
rangka pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan. Kenaikan
beban perjalanan dinas disebabkan oleh frekuensi rapat
koordinasi yang meningkat menjelang akhir tahun dan adanya
pelatihan yang perjalanan Dinas untuk TA 2025 dan TA 2024

adalah sebagai berikut :
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Beban Penyusutan
dan Amortisasi
Rp11.496.597.813

Rincian Beban Perjalanan Dinas

TA 2025 dan TA 2024
Naik
Uraian Ta 2024 TA 2024 (Turun)
%

Beban Perjalanan
Biasa

Beban Perjalanan

55.264 657 4.75.496.724 -88,38

Dinas Dalam Kota 6.000.000 11.450.000 -47 60
Beban Perjalanan

Dinas Paket Meeting 56.492.825 57.300.000 -1,41
Dalam Kota

Beban Perjalanan

Dinas Paket Meeting 0 260.600.510 | -100,00
Luar Kota

Jumiah 117.757.482 804.847.234 -85,37

D.9 Beban Penyusutan dan Amortisasi

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi per 31 Desember
2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp11.496.597.813 dan Rp11.842.173.973. Beban Penyusutan
merupakan beban untuk mencatat alokasi sistematis atas nilai
suatu aset tetap yang dapat disusutkan (depreciable assets)
selama masa manfaat aset yang bersangkutan. Sedangkan
Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi
penurunan manfaat ekonomi untuk Aset Tak berwujud.
Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk TA 2025 dan
TA 2024 adalah sebagai berikut :
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Kegiatan Non
Operasional
Rp15.146.676

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi
TA 2025 dan TA 2024

D.11 Kegiatan Non Operasional

(dalam rupiah)
Beban P utan Peralatan d
i aih 412.313.299 | 484.043.385 (14.82)
Beban Penyusutan Gedung dan
- 762.893.754 |  767.093.393 (0.55)
Beban Penyusutan Jalan dan
Senbsian 807.950.735 | 1.080.574.223 (25.23)
Baban Penyumiten vigesi 9.311.814.702 | 9.310.674.002 0,01
Haden Panyussan Jaringen 71.537.940 |  71.537.940 0,00
Beban penyusutan property
i : 103.027.880 100.046.305 2,98
Beban Penyusutan Penyusutan
Aset Tetap yang Tidak Digunakan 27.059.503 28.204.725 (4,06)
dalam Operasional Pemerintah

Pos Surplus dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari

pendapatan dan beban yang sifatnya tidak rutin dan bukan

merupakan tugas pokok dan fungsi entitas. Surplus dari

Kegiatan Non Operasional per 31 Desember TA 2025 dan

31 Desember TA 2024 adalah masing-masing

sebesar

Rp15.146.676 dan Rp73.491.226. Rinciannya adalah sebagai

berikut;

Rincian Kegiatan Non Operasional TA 2025 dan TA 2024

(dalam rupiah)

Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya :

- Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin

453.158.592 824065000 44991

- Beban Pelepasan Aset

(438.352916)  (16.195.600)

I Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu

3410000 7280328 (9532)
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E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN
EKUITAS

E.1 Ekuitas Awal

Ekuitas Awal Nilai ekuitas pada tanggal 1 Januari 2025 dan 1 Januari
ER ARS8 2024 adalah masing - masing sebesar Rp149.486.148.940
dan Rp160.109.687.263

Defisit LO E.2 Surplus (Defisit) LO

Rp. (22.208.258.751)
Jumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31

Desember 2025 dan 2024 masing-masing adalah deficit
sebesar Rp. (22.208.258.751) dan Rp. (24,299,897,718).
Surplus (Defisit) LO merupakan penjumlahan selisih antara
surplus/deficit  kegiatan  operasional, kegiatan non

operasional, dan kejadian luar biasa.

E.3 Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi
Koreksi Nifai Aset Non

ad Koreksi nilai aset non revaluasi per 31 Desember 2025
Rp15.308.344
senilai Rp.15.308.344
E.4 Transaksi Antar Entitas
Transalksi Antar Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir 31
Entitas Desember 2025 dan 2024 masing-masing adalah sebesar
Rp10.783.608.325 Rp10.783.608.325 dan Rp. 13,733,360,145,- Transaksi antar

Entitas adalah transaksi yang melibatkan dua atau lebih
entitas yang berbeda baik internal KL, antar KL, antar BUN
maupun KL dengan BUN. Rincian Transaksi Antar Entitas

terdiri dari :
Transaksi Antar Entitas triwulan TA 2025
| Transaksi Antar Entitas Nilai
| Ditagihkan ke Entitas Lain 13.064.504.279
| Diterima dari entitas lain Entitas Lain B 2.277.740.154
Transfer Keluar
Transfer Masuk 6.844.200
Jumlah 10.783.608.325

Penjelasan Pos LPE
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Kenaikan/Penurunan
Ekuitas
Rp.(11.409.342.082)

Ekuitas Akhir
Rp.138.076.806.858

Penjelasan Pos LPE

E.5. Kenaikan/Penurunan Entitas

Kenaikan /penurunan Ekuitas per tanggal 31 Desember 2025
dan 2024 masing masing sebesar Rp(11.409.342.082) dan
Rp(10.623.538.323).

E. 6. Ekuitas Akhir

Nilai Ekuitas tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 masing2
sebesar Rp138.076.806.858 dan Rp149.486.148.940 .

F. PENGUNGKAPAN PENTING LAINNYA.
F.1 KEJADIAN-KEJADIAN SETELAH TANGGAL NERACA

Ada banyak aset yang dimiliki oleh Pelabuhan Perikanan
Nusantara Prigi dalam kondisi rusak berat dan tidak dapat
digunakan lagi dan saat ini di usulkan untuk di hapuskan/ henti
guna ke Eselon | Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap , serta
adanya tanah yang belum bersertifikat ini disebabkan menunggu
proses antara Pemda Trenggalek dan PT Perhutani.
Program Prioritas

F.2 PENGUNGKAPAN LAIN-LAIN

Kuasa Pengguna Anggaran Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi
di atur berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kelautan dan
Perikanan Nomor : KEP37/PA/2025 Tentang Perubahan
Kedelapan Puluh Satu Atas Keputusan Menteri Kelautan dan
Perikanan Selaku Pengguna Anggaran Nomor
KEP.79/MEN/KU.611/2019 Tanggal 28 November 2025 Tentang
Penetapan Kuasa Pengguna Anggaran pada Satuan Kerja Kantor
Daerah (Unit Pelaksana Teknis) Di Lingkungan Kementerian
Kelautan dan Perikanan.

Pejabat Pembuat Komitmen dan Pejabat Penandatangan SPM di
atur berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan
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LAMPIRAN :

Penjelasan Pos LPE

Nomor B.31.19/PPN.PRG.KPA/KU.110/X1i/2024 Tanggal 31
Desember 2024 tentang Penetapan Pejabat Pembuat Komitmen
dan Pejabat Penandatangan Surat Perintah Membayar Pada
Satuan Kerja Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi

Bendahara Pengeluaran dan Bendahara Pernerimaan di atur
berdasarkan surat keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan
Republik Indonesia Nomor
B.31.20/PPN.PRG.KPA/KU.110/X11/2024 Tanggal.

Berikut nama nama Pejabat Pengelola Keuangan pada Pelabuhan
Perikanan Nusantara Prigi Tahun Anggaran 2025 adalah sebagai
berikut :

- KPA : Abdul Iman, S.St.Pi, M.Pi

- Pejabat Pembuat Komitmen : Bambang Siswanto, S.E

- PPSPM . Rina Dyah Ayu Kartika Wati, S.M
- Bendahara Pengeluaran  : Dewi Susilowati, SE

- Bendahara Penerimaan : Nur Utami, 5,Sos

1. LRA

2. NERACA
3.L0

4. LPE

5. TELAAH
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1. Kertas Kerja Telaah Laporan Keuangan Tingkat UAKPA

KERTAS KER.JA TELAAH LAPORAN KEUANGAN

TINGKAT UNIT AKUNTANSI KUASA PENGGLINA ANGGARAN (UAKPA)

SEMESTERAM-TRMULAM I TAHUNAN TA 2025

Kode dan Nama UAKPA  : (427670) Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi
Kode dan Nama UAPPAWY : {0500) Jawa Timtur
Kode dan Nama Esefon 1 (03) Direktorat Jendral Perikanan Tangkap

Kede dan Nama #/L . {032)Kementerian Kelzutan dan Perikanan
Objek Penataahan Kondist LK Seharusnya
Beni tanda centang () sesuai L aporan Keuangan, Jiks tidak ada data. isi dengan N/A
Bifa terisi pada kolom yang tidak seharusnya, agar divraikan pada lembar lampiran
KELENGKAPAN LAPORAN KEUANGAN
Kglengkapan Komponen Laparan Keuangan Pokak Ada Tidak | Seharusnya
1 Pernyataan Tanggung Jawab v Ada
2 [Face LRA, Neraca, LO dan LPE Ada
3 |Catatan atas Laporan Keuangan Ada
Laporan Keuangan Tambahan Ada Tidak Seharusnya
1 |Meraca Percobaan Akrual Saldo Awal ¥ Ada
2 |Neraca Percobaan Akrual v Ada
3 {Neraca Percobaan Kas v Ada
4 {Laporan Realisasi Pendapatan dan Belanja per Akun v Ada
KESESUAIAN LAPORAN KEUANGAN DENGAN SAKTIMONSAKTI
Kesesuaian Sakdo Sama Tidak | Seharusnya
5 Semua face laporan (LRA, LO, LPE dan Neraca) sama dengan cetakan laporan pada y S
~ IsakTiMONSAKT) ama

Laparan Keuangan disusun menggunakan SAKTYMONSAKT! sehingga harus sama. apabila ava yanyg lidak sama, uraikan dalam Lampiran
Telaah dan panyehabrya.

KESESUAIAN DENGAN PERSAMAAN DASAR AKUNTANSI

Persamaan Dasar Akuntansi Sama | Tidak | Seharusnya
1t Nilai "Surplusi{Defisit)-LO™ di LO = Nilai "Surplus/ {Defisit) - LO" di LPE v Sama
2 [Apakah Saldo "Ekuitas Akhir® di LPE = "Saldo Ekuitas” di Neraca v Sama
3 [Neraca . Aset = Kewajiban + Ekuitas v Sama

PENGECEKAN PADA MONSAKTI

To Do List Ya Tidak | Seharusnya
1 |Terdapat Pagu Minus per tgl pelaporan v Tidak
2 Satker sudah melakukan Normalisasi dan Tindak Lanjut Normalisasi {dalam ha! masih terdapat Ya

anaormali
3 iTerdapat Persediaan Belum Didetitkan per tanggai pelaporan W Tidak
4 |Terdapat TK Intlemal Belum TM Intemal Persediaan per tanggal pelaporan W Tidak
5 Terdapat Ketidaksesuaian Akun Vs Kode Barang Persediaan per tanggal pelaporan {(Jika ada, Tidak

sebutkan akun dan alasan kelidaksesuaian di catatan telaah) M a
& |Terdapat Aset Betum Bidetilkan per langgal petaporan v Tidak
7 |Transaksi Reklas Keluar Aset tapi Belum Reklas Masuk per tanggal pelaporan v Tidak
8 Terdapat transaksi Transfer Keluar Internal Belum Transfer Masuk {TM} Internal Aset per tanggai v Tidak

pelaporan
9 Ketidaksesuaian Akun Vs Kode Barang Aset TetaptATB per tanggal pelaparan {Jika ada, v Tidak

sebutkan akun dan alasan ketidaksesuaian di catatan telaah)

Terdapat Pendapatan 8elum di Settle Piutang par tanggai pelaporan dan Belum dilakukan )

10 o N v Tidak

Penyisihan Piutang
11 | Terdapat Aset Belum Validasi Approve per langgal pelaporan Tidak
12 |Terdapat Persediaan Belum Approve per tanggal petaporan Tidak

Dalam haf satker telaf manindakianjuli To do List agar menjelaskan di catalan telaah




Rekon SAKTI-SPAN (Mangikuli ketentuan kebijakan Rekonsitiasi) Ada Tidak Seharusnya
1 |Adakah "TDK RUPIAH" yang BEDA? v Tidak
2 |Adakah "TDK COA'" yang BEDA? v Tidak
3 {Adakah "TDK DETAIL" yang BEDA? ¥ Tidak
a. Pagu/DiPA v Tidak
b. Estimasi PNBP v Tidak
¢. Belanja ¥ Tidak
d. Pengembangan Belanja v Tidak
€. Pendapatan v Tidak
f. Pengernbangan Belanja v Tidak
g. Kas BLU v Tidak
. Kas di Bendahara Pengeluaran v Tidak
i. Kag Hibah v Tidak
j. Fengesahan Hibah Langsung v Tidak
Rekon Internal Ya Tidak | Seharusnya
1 {Terdapat Selisih Rekon Internal v Tidak
Daftar MONSAKTI Ada Tidak | Seharusnya
4 Adakah "Saldo Tidak Normal'? (Jika ada, sebutkan akun dan alasan penyebab saldo tidak AdarFidak
normal di catatan telaah} M a
2 |Adakah akun “Belum Diregister"? {Untuk LK Tabunan tidak boleb ada akun 'belum diregsiter) v AdarTidak
3 jAdakah Neraca Tidak Balance? v Tidak
4 [Adakah Pagu Minus (Basis $P2D) v Tidak
5 [Adakah Pengembalian Belanja Melebihi Realisasi? v Tidak
§ |Adakah Setoran Pajak Non DJP dan DJBC? {selain DJP dan DJBC seharusnya tidak ada) ¥ Tidak
PENGECEKAN NERACA PERCOBAAN KAS DAN AKRUAL
Pengecekan Saldo N Percob Ada Tidak | Seharusnya
1. |Terdapat akun dengan uraian "null” pada Neraca Percobaan Akrual v Tidak
2 |Terdapat akun dengan uraian “uraian tidak ada” pada Neraca Percobaan Kas ¥ Tidak
3 [Terdapat Saldo hemilai desimal ¥ Tidak
Pengecekan Posisi Saldo {Debet atau Kredit) Ya Tidak | Seharusnya
1 |Seluruh Akun 1XXXXX bersaldo (D) (kec. Penyisihan dan Akumulasi) v Ya
2 |Akun Penyisihan Piutang (T16x0q dan Akumdlasi Penyusutan (137xxx dan 169 bersaldo {K) v Ya
3 JAkun Kewajiban {2000 barsalda (K) v Ya
4 lAkun Pendapatan (4xomx) bersaldo (K} v Ya
5 |Akun Pengembalian Pendapatan (4xxxxx) bersaido (0} v Ya
& Akun Belanja/Beban (50000 bersalda (D) (kecuali Beban Penyisinan Piutang yang bisa bersaldo v Ya
{K) pada kasus tertentu)
7 |Seluruh Akun Pengembalian Betanja (50000 bersaldo (K) ¥ Ya
Akun-Akun yang tidak bokh ada Ya Tidak | Seharusnya
1 |Terdapat Akun “Yang Belum Register” (untuk LK tahunan tdak boleh ada) ¥ Ada/Tidak
2 Terdapat Akun 1111xx hingga 1115xx. (Kas Setara Kas yang boleh ada di KL hanya Akun dari v Tidak
1116xx hingga 1119xx, selainnya akur BUN)
3 Terdapat Akun 114113/4/8/7 Belanja Pembayaran Bunga/Lain-lain/Hibah/Subsidi dibayar dimuka v Tidak
(prepaid)
4 1Terdapat Akun 114214/5/6/8 Uang Muka Belanja Bunga/Subsidi! HibahfLain-lain v Tidak
5 |Terdapat Akun "Persediaan untuk Tujuan strategis/berjaga-jaga” v Tidak
& |Terdapat Akun 212114/6/9 Belanja Hibah/Utang/Lain-lain Yang Masih Harus Dibayar v Tidak




7 |Terdapat Akun 391117 {Penyesuaian Nilai Persediaan} v Tidak
8 [Terdapat akun 41X00(X f 43)304X (Pendapatan Perpajakan/ Hibah) v Tidak
Terdapat akun 42 1:006422)00(/42 3xxx dan 426xo KHUSUS BUN v Tidak
10 |Terdapat akun 425xxx Khusus BUN (4251431 44/161/162/7 19745777 2773177 4/815/816/538) v Tidak
11 Terdapat akun 425914/5/6/8/2 (Penerimaan kembali belanja Pembayaran Kewajiban v Tiduk
Utang/Subsidi/Hibah/ Lain-Lain/Transfer TAYL)
12 |Terdapat akun Balanja 54/55/56/58 (Beban BungarSubsidifHibah/Lain- ain) v Ticlak
Terdapat akun-akun yang seharusnya tidak ada pada K/L yhs. {misalnya persediaan Antunisi
13 |yang ada di satker yang tidak terkait tusi pengamanan, Pita Cukai, Materai dan Leges yang ada v Tidak
di KL selain Kementerian Keuangan (DJP dan/atau DJBCY
Jika Bukan Satker BLU Ada Ticfak | Seharusnya
1 |Tetdapat akun Neraca (10000 dan 2x00) dengan uraian frasa "BLU" v Tidak
2 |Terdapat akun 424XXX {Pendapatan BLU) v Tidak
3 |Terdapat akun 5250 (Belanja Barang BLU) v Tidak
4 [Terdapat akun 537xxx {Belanja Modal BLU) v Tidak
Terkait Satker BLY Ya Tidak ; Seharusnya
1 jAdakah akun "Kas dan Bank BLU Belur Disahkan” {untuk LK tahunan tidak boleh ada} Ada/Tidak
Dalam hal masih terdapat akun tersebut, agar menjelaskan di catatan telaah
2 Apakzh terdapat selisih transaksi resiprokal pada MONSAKTI? {cek pada MONSAKTI pada Ti
P . " idak
menu Monitoring Lainnya, Rekap Resiprokal)
Pengecekan akun yang tidak sesuai karasteristik tupoksi entitas Ada Tidak | Seharusnya
Adakah terdapat akun yang tidak sesuai Tusi? misalnya ada persediaanirealisasi belanja daiam
1 |rangka bantuan pemerintah/Bantuan Sosial pada Ki yang tidak memiliki Tusi Penyaluran v Tigak
Bantuan Pemaerintah/Bantuan Sosial
2 |Terdapat akun 33112 1-Ekuitas Transaksi Lainnya Kecuali Di RRI dan POLRI v Tidak
Hibah Langsung Ada Tidak | Seharusnya
Adakah transaksi Penarimaan Hibah Langsung vangf barang/jasa? Jika ada agar dilanjutkan ke .
; AdafTidak
pertanyaan berikutnya
Adakah akun 218211 (hibah Langsung Yang Belum Disahkan). akun 218211 hanya boleh muncul AdaTidak
1 (di faporan interien (karena masih dalam proses pengesahan). Akun tersebut tidak boleh muncui
pada laporan keuangan tahunan.
o |Adakah saldo 218211-Hibah langsung yang belum disahkan pada awai tahun? (Cek di Neraca AdaTidak
Percobaan saldo awal)
Apabila terdapat Saldo Awal Akun 218211, Apakah Nitainya sama dengan Akun 391133- Ya
3 |Pengesahan Hibah Langsung TAYL pada tahun sebelumnya? (untuk mengecek akun 391133,
Cetak di Neraca Percobaan Tahunan TAYL)
4 |Jikasaldo awal akun 218271 fidak sama saldo akun 331133 di akhir tahun, apakah terdapat Ya
Hibah TAYL yang belum disahkan?
5 Jika ada akun 111827 (Kas Lainnya dan Hibah Yang Belum disahkan), apakah nilainya lebih Ya
kecil alau maksimal sama dengan akun 218211 (Hibah Langsung Yang Belum Disahkan) ?
Ada Hibah Langsung pada BLU, jika ada agar dilanjutkan ke pertanyaan bernkuinya AdaTidak
1 |Pengesahan Pendapatan Hibah (424xxx} jika Hibah Uang Ya
Transfer Masui/Transfer Keluar dan Resiprokal
1 Nifai absolut selisih Transfer Keluar dan Transfer Masuk pada Monitoring THK/TM pada
MONSAKTI
2 {Nilai salisih TK/TM (Akun TK dikurang TM di Neraca Percobaan)
3 Apakah terdapat selisih transaksi resiprokal pada MONSAKTI? {cek pada MONSAKTI pada Tidak

menu Manitoring Lainnya, Rekap Resiprokah




Akun 425313 {Pengembalian Belanja Modal TAYL) Ya Tidak | Seharusnya
1 jApakah terdapat Akun 425913 pada Neraca Percobaan Kas? v YafTidak
2 Jika Ada, apakah telah dilakukan Koreksi pencatatan nilaj Aset sebesar Pengembalian Belanja YarTidak
Modal TAYL di modul Aset Tetap? v e
3 Jika nilai aset telah dikoreksi pada Modul Aset Tetap periode berjalan, adakah jumal manual Ya
pada GLP untuk menghapus 425913 di NP Akrual?
Akun 421429 {Pendapatan Perolehan Aset Lainnya) Ya Tidak | Seharusnya
1 [Apakah ada ekun 491420 {Pendapatan Perclehan Aset Lainnya} v YalTidak
5 Jika ada, apakah benar? (Bukan karena salah pilih menu dalam aplikasi atal salah kede akun Ya/Tidak
saat menjurnal? @
Jika ada, korfirmasi kebenarannya, Jelaskan dalam Calk
Akun 491511-Pendapatan Penyesuaian Nilai Persediaan dan 593311 Beban Panyssuaian
Nilai Pergadiaan Ya Tidak | Saeharusnya
1 Apakah terdapat saldo akun 491511/5833117 Jika ada, maka agar dijelaskan di CaLK terkait v YafTidak
koreksi persediaan, serta dicantumkan dalam calatan telagh ica
PENGECEKAN NERACA
Pengecekan Pos-pos Neraca Ya Tidak | Seharusnya
? |Saldo Awal 1 fan 20XX di MonSAKTI telah sesuai dengan salda Audited tahun sebelumnya v Ya
2 |Baldo pada neraca bernilai wajar v Ya
3 |Kas Di Bendahara Pengeluaran = Uang Muka dart KPPN v Ya
4 _|Kas Di Bendahara Pengeluaran = BAR Rekon = LP.J (Modul 8endahara) “Cek LPJ, Rekening v Ya
5 Kas dan Bank BLU = BAR Rekon = LPJ (Modul Bendahara). Apabila berbeda, maka pastikan v Ya
perbedaannya sebesar saldo kas dan Bank BLLS belum disahkan atau Deposita
§ [Dari kolom perbandingan. adakah Kenaikan/ Penurunan nilai par pos MNeraca yang tidak wajar? v Tidak
7 |Bandingkan dengan salda audiled tahun sebelumya, apakah asatnya mengatami peningkatan? v Ya
8 [Terdapat saldo bemilai desimal v Tidak
PENGECEKAN LAPORAN OPERASIONAL
Penggcekan Pos-pos LO Ya Tidak | Sgharusnya
1 jTerdapat pendapatan perpajakan (kecuali K/L 015) v Tidak
2 Terdapat pendapatan hibah (43xxxx). beban pembayaran kewajiban utang (54ox), beban v Tidak
subsidi (5500x), beban hibah {(56x000, dan beban transfer ke dagrah dan dana desa (Bxx0ad)
3 |Terdapat kedefikasi atau uraian akun null v Tidak
4 15eluruh akun bernilai positif kecuali beban penyisihan piutang v Ya
Bandingkan dengan Laporan operasional periode sebelumnya, apakah terdapat .
5 . e v YaiTidak
peningkatan/penurunan saldo yang signifikan?
6 | Surplus/defisit LO menampitkan saldo yang wajar ¥ YalTidak
7 |Apakah terdapat saldo bernilai desimal? v Tidak
PENGECEKAN LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Pengecekan Pos-pos LPE Ya Tidak | Seharusnya
1 ["Ekuitas Awal" + "Kenaikan/Penurunan Ekuitas” = "Ekuitas Akhir" v Ya
2 |Terdapat kenaikan/penurunan saldo yang signifikan dibandingkan gengan periode sebelumnya v YarTidak
3 Terdapat akun "Selisih Revaluasi Aset". Bila ada, cek v Tidak
apakah berasal dari Inventarisasi dan Penitaian? Akun ini hanya khusus dari P
4 iApakah terdapat safdo bernitai desimal? v Tidak
Cek seluruh akun koreksi dan Transaksi Antar Entitas Ya Tidak | Seharusnya
t |Apakah terdapat pengungkapan yang memadai atas akun koreksi dimaksud? Ya
Contoh : Peagungkapan 391115 senilai Rp151.500.000 disehakan oleh transaksi saldo awal
senitai Rp100.000.000, iransaksi Koreksi NilaifKuantitas senilai Rp51.500.000 dengan dokumen
sumber BAST
2 Apakah terdapat pengungkapan yang memadai atas akun-akun pembentuk transaksi antar va

entitas dimaksud? (313111, 313121, 313241, 343221, 381131 381132 391133 391141)




PENGECEKAN LAPORAN REALISAS|I ANGGARAN/BELANJA dan PENDAPATAN (LRA/B/P)

Pengecekan Pog-pos LRAB/P Ya Tidak | Seharusnya
1 |Terdapat saldo negatif di LRAB v Tidak
2 |Terdapat pagu minus {Realisasi melebihi pagu) v Tidak
3 |Terdapat Pengembatian Belanja melebihi Pagu dan Realisasi Belanjanya v Tidak
4 |Terdapat uraian Jenis Belanja "Tidak Ada" ¥ Tidak
5 |Apakah terdapat saldo bemilai desimal? v Tidak
6 |Apakah terdapat pengeluaran belanja untuk Penanganan Pandemi Covid-197 (Mengikuti .
ketentuan mengenai penanganan pandemi} M Ya/Tidak
7 |Apsbila terdapat pengeluaran belanja datam rangka Penanganan Pandemi Covig-18, apakah
belanja tersebut sudah menggunakan kode akun khusus untuk Penanganan Pandemi Covid-19? Ya
{Mengikuti ketentuan mengenai penanganan panderni)
TELAAH ANTAR LAPORAN KEUANGAN
Jika Jawaban awal "ADA", maka jawaban sub pertanyaan seharusnya "ADA", sebaliknya
jika jawaban awal "TIDAK", maka jawaban sub pertanyaan seharusnya "TIDAK" Ya Tidak | Seharusnya
1 |Ada Akun Piutang/Piutang TP/Piutang TGR (Neraca) maka akan ada akun ; v YalTidak
- Penyigihan Piutang/Penyisihan Bagian Langar TPTGR/ Penyisihan TP/TGR (Neraca) v YaiTidak
- Beban Penyisihan Piutang (di LO} ¥ YalTidak
- Dokumen Lengkap penetapan dan penatausahaan pivtang v YafTidak
2 JAda akun Piutang Jangka Panjang (TP/TGR/Lainmya) maka akan ada akun v YaiTidak
- Bagian Lancar Piutang Jangka Panjang v YalTidak
3 [Ada persediaan {Neraca) maka akan ada akun ; v YafTidak
- Behan Persediaan (di LO} v Ya/Tidak
4 |Ada Aset Tetap/Aset Lainnya (Meraca) maka akan ada akun v Ya/Tidak
- Akumulasi AT/AL (Neraca) v YaTidak
- Beban PenyusutanfAmortisasi (di LO} v YalTidak
& |Apakah terdapat Akun 425612X pada Neraca Percobaan Kas dan Akrual? ¥ YaTidak
Jika Ada, apakah nilai totainya sama dengan "Pendapatan Palepasan Aset Non Lancar” di LO? v Ya
Pangecekan Baban Diserahkan Ke Masyarakat 8 Beban Bansas Ya Tidak Seharusnya
1 tApakah ada Beban Barang Diserahkan ke Masyarakat ? y YaiTidak
Jika Y3, ada realisasi akun 526XXX pada Neraca Percobzan Kas Ya
2 |Apakah ada Beban Bansos ? v YalTidak
Jika ¥a, ada realisasi akun 57333 pada Neraca Percobaan Kas Ya
Pengecgkan Jurnal Manual Akrual pada Medul GLP (Jika Ada, Karwas dan/atau Memo Ya Tidak | Seharusnya
Harus Ditatausahakan)
1 |Ada akun Pendapatan Diterima Cimuka (219212 pada Meraca Percobaan Akrual M YafTidak
2 |Ada Realizasi Pendapatan Sewa di Neraca Percobaan Kas (425131/2f3 atau 42492X) v YaiTidak
- Maka Ada akun Pendapatan Sewa Ditenma Dimuka {218211) pada Neraca Percobaan Akrual v YaTidak
3 [Ada Akun Belanja Dibayar Dimuka (11411X) pada Neraca Percobaan Akrual v Ya/Tidak
4 |Ada realisasi Belanja jasa listrik/airflelepon di Meraca Percobaan Kas (52211112/3/9) v YarTidak
- Maka Ada akun Belarya Barang Yang Masih Harus Dibayar pada Neraca Percobaan Akrual v YaiTidak
5 |Ada akun Belanja Yang Masih Harus Dibayar {2121XX) pada Neraca Percobaan Alrual v YaTidalk
TELAAH LK BLU
LPSAL BLU Ya Tidak | Seharusnya
1 |Apakah rilai LPSAL sudah sesuai? Ya
2 |Apakah nilai pendapatan alckasi APBN bernilai minus? Tidak
3 |Apakah formula parhitugnan SAL pada LPSAL telah sesuai? Ya
4 |Apakah Saldo Anggaran Lebinh (SAL) Awal = .tumlah saldo akun 1118XX selain 111814, 1133XX, Ya
dan akun 166213 pada Saldg Awal Neraca Percobaan Akrual BLU?
5 |Apakah Nilai SiLPA/SIKPA pada LPSAL = Nilai Surplus/{defisit) pada LRA Ya
€ [Apakah Saldo Anggaran Lebih (SAL) Akhir = Jumlah saldo akun 1119XX selain 111814, 1133XX, Ya
dan akun 166213 pada Neraca Percobaan Kas BLU 7
EAK BLL) Ya Tidak Seharusnya




1 |Apakah Saido Awal Kas LAK = Jumlah salto akun 1119xx, 1118286, 1133:xx, 165111, dan Ya
166213 pada Saldo Awal Neraca Percobazn Akrual BLU?

2 |Apakah Saldo Akhir Kas LAK = Jumlah Rincian Saldo Akhir Kas LAK? Ya

3 |Apshah Saldo Akhir Kas pada BLU = Kas pada BLU di Neraca Ya

4 |Saldo Akhir Kas Lainnya dan Setara Kas = Saldo Kas Lainnya di BLU {111828) pada Neraca Ya
Percobaan BLU

5 |lnvestasi Jangka Pendek BLU = Investasi Jangka Pendek BLU pada Neraca Ya

§ |Saldg Akhir Dana Kelolaan BLY = Dana Kelclaan BLL pada Neraca Ya

7 |Saldo Akhir Kas pada BLU (yang belum disahkan) = Saldo akun 111914 pada Neraca Percobaan Ya
BLU

LAMPIRAN KERTAS KERJA TELAAH LAPORAN KEUANGAN
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NERACA PERCOBAAN (BASIS KAS)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA :{ 032 ) KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

UNIT ORGANISASE :(03 ) DITJEN FERIKANAN TANGKAP
WILAYAH/PROVINSI +{ 0500 } JAWA TIMUR
SATUAN KERJA :{ 427670) PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA PRIGI Tol Data  : 04/05/26 12:37 PM
Tol Cetak : 04/05/26 2:08 PM
Halaman :1
lap_neraca_percobaan_kas_satker_poc
gl B NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5
0.0 313111 DITAGIHKAN KE ENTITAS LAIN [1] 13,054 504,279
0.0 313121 DITERIMA DARI ENTITAS LAIN 2.271,740,154 0
3.0 425122 Pendapatan dar! Penjualan Peratatan dan Mesin 7] 453,158,502 |
3.0 425131 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan V] 306,210,387
3.0 425151 Pendapatan Penggunaan Sarana dan Frasarana sesual gengan 11s) 0 661,503,686
o 425621 Pendapatan Jasa Pelabuhan Petikanan [1] 856,436,450}
30 495811 Penerimaan Kembalt Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Laiu [1] 341,000
30 511111 Belanja Gaji Pokok PNS 2,619,525,040 [}
30 511119 Belanja Pembulatan Gaji PNS 37,811 i}
30 511121 Balanja Tunj. Suamiflstri PNS 208,903,480 0
3.0 511122 Belanja Tunj. Anak PNS 55,999,432 0
3c 511123 Belanja Tunj. Struktural PNS 23,940,000 0
3.0 511124 Belanja Tun). Fungsional PNS 250,674,000 [}
34a 511125 Belanja Tunj. PPh PNS 21,884,454 i}
390 511126 Belanja Tun). Deras PNS 139,770,600 0
30 511129 Belanja Uang Makan PNS 394,764,000 1]
30 571151 Belanja Tunjangan Umum PNS 50,415,000 ]
3.0 511611 Belanja Gajl Pokok PPPK 695,665,800 0
ac 511619 Belanja Pembuiatan Gaji PPPK 16,330 0
30 511621 Belanja Tunjangan Suamifistri PPPX 40,099,470 [§)
3.0 511622 Belanja Tunjangan Anak PPPK 14,259,112 0
3.0 511624 Belanja Tunjangan Fungsional PPPK 87,860,000 0
30 511625 Belanja Tunjangan Seras PPPK 46,783,320 0
3.0 511628 Belanja Uang Makan PPPK 143,129,000 0
3.0 511633 Betanja Tunjangan Umum PPPK 3,750,000 )
3.0 512211 Balanja Uang Lembur 11,324,000 0
an 512212 Belanja Uang Lermbur PPPK 6,747,000 [}
3.0 512411 Belanja Pegawai (Tunjangan Khusus/Kegiatan/Kinerja} 3,147,399.862 5]
an 512414 Belanja Pegawai Tunjangan Khusus/Kegiatan/Kinerja PPPK 901,504,750 [i]
3.0 521111 Belanja Kaperluan Perkantoran 362,964,530 0
30 521114 Belanja Pengiiman Surat Dinas Pos Pusat 1,175,000 B
3.0 521115 Eeianja Honor Cperasional Satuan Kefja 113,730,000 Q
3.0 521119 Betanja Earang Operasional Lainnya 60,551,980 0
30 521217 Betanja Dahan 54,201,988 0
an 521219 Eelanja Barang Non Operasional Lainnya 11,300,000 4]
30 521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumst 10,406, 120 0
3.0 522111 Belanja Langganan Listrk 563,432,162 0
3.0 522112 Eelanja Langganan Telepon 4,078,454 [¥]




NERACA PERCOBAAN (BASIS KAS)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 032 ) KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

UNIT ORGANISASI :( 03 ) DITJEN PERIKANAN TANGKAP
WILAYAH/PROVINSI :( 0500 ) JAWA TIMUR
SATUAN KERJA :(427670) PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA PRIGI Tgl Data : 04/05/26 12:37 PM
Tgl Cetak : 04/05/26 2:08 PM
Halaman :2
lap_neraca_percobaan_kas_satker_poc
KODE KODE
TRN AKUN NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5
3.0 522113 Belanja Langganan Air 121,487,630 0
3.0 522141 Belanja Sewa 5,210,204 0
3.0 522151 Belanja Jasa Profesi 3,600,000 0
3.0 522191 Belanja Jasa Lainnya 1,249,042,860 0
3.0 523111 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 333,603,000 0
3.0 523121 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 328,676,603 0
30 523131 Belanja Pemeliharaan Jalan dan Jembatan 20,866,000 0
3.0 523133 Belanja Pemeliharaan Jaringan 83,257,660 0
3.0 524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 55,264,657 0
3.0 524114 lanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 6,000,000 0
3.0 524119 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 56,492,625 0
30 532111 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 666,024,004 0
3.0 533121 Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan 9,457,200 0
3.1 511119 Pengembalian Belanja Pembulatan Gajl PNS 0 89
JUMLAH - 15,332,244,522 15,332,244,522
e
Keterangan : 2 - 'TRENGGALEK, 4 Mei 2026
FINAL = -.Pgﬁanggung Jawab UAKPA
= L_KPA
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NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

{DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 032 ) KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

UNIT ORGANISASI (03 } DITJEN PERIKANAN TANGKAP

WILAYAH/PROVINSI 1 (0500 } JAWA TIMUR

SATUAN KERJA :{427670) PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA PRIGI TgtData . 04/05/26 7:33 AM

Tgl Cetak : 04/05/26 1:53 PM
Helaman : 1
lap_neraca_percobaan_akrual_satker_poc
KODE KODE
TRN AKUN NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5

0.0 114311 Pendapatan Yang Masih Harus Diterima 41,081,627 0
0.0 1711 Barang Konsumsi 6,468,085 0
0.0 131111 | Tanah 33,479,965,666 0
0.0 132111 Peralatan dan Masin 1€,962,600,086 V)
0.0 133111 Gedung dan Bangunan 31,290,554,756 C
0.0 134971 Jalan dan Jembatan 23,87 3,182,000 0
0.0 134112 rgasi 264,703,808,450 )
.0 134113 [Jaringan 2.685.817,055 ]
0.0 135121 Asel Tetap Lainnya 05,854,000 0
0.0 137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesm 9 15,704,588, 745
0.0 137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan [4] 6.216,810,347
0.0 13731 Akumulasi Penyusutan Jalan dan Jembatan 1] 5.974,480.404
0.0 137312 | Akumulasi Penyusutan igas) 0 208,297,045,667
0.0 137313 Akumeilasi Penyusutan Jarngar 3 934,342,116
0.0 135311 Froperti Investasi 4,178.426,000 0
6.0 138411 Akumulasi Penyusutan Properti mvestasi ] 782,626,392
0.0 163139 Dana di Rekening Panampungan-Kementerian/Lembaga 74,415,000 0
0.0 212112 Belanja barang yang masih harus dibayar 0 55 868, 205]
0.0 212161 Litang kepada Pihak Ketiga Lainnya 0 74,415,000
0o 219211 Pendapatan Sewa Citerima di Muka 0 247 694,071
6.0 219212 Pendapatan Bukan Pajak lainnya Diterima di Muka 0 47,485,670
4.0 313111 | Ditagihkan ks Entias Lain 0 13,054,504,279
[ 313121 "Diterima dani Entitas Lain 2.277.740,154 [
[iX} 313221 Transfer Masuk i) 6,844,200
0.0 391111 Ekuitas 0 149,486,148,940
00 361116 | Koreks| Nilal Asel 1 etap Non Revaluasi 0 15,308,344 |
3.0 475122 Pandapatan dari Penjualan Peralatan dan Masin [4] 453,158,592
3.0 425131 Pendapatan Sewa Tanah, Gecung, dan Bangunan 0 119,856,319
30 425151 Pendapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana sesuai dengan Tusi 4] 719,087,247
e 425621 Pendapatan Jasa Pelabuhan Pearikanan ) 836,413,734
a0 425911 Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu G 341,000
30 LZEREE] Beban Gaj Pokok PNS 2,610,525,040 ]
30 511119 Aehan Pembulatan Gaji PNS 7,722 0
3.0 511124 Beban Tun). Suamiisti PNS 208,903,480 [1]
3.0 511122 Beban Tunj. Anak PNS 55,099,432 0
X 511123 | Beban Tunj. Struktura; PNS 23,940,000 0
3.0 511124 Beban Tunj. Fungsional PNS 250,614,000 )
30 511125 Beban Turj. PPh PNS 21,864,454 il




KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA :{ 832 ) KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

UNIT ORGANISASI :{ 03 ) DITJEN PERIKANAN TANGKAP

WILAYAH/PROVINSI 1 { 0500 ) JAWA TIMUR

SATUAN KERJA :(427670) PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA PRIGI Tg!Data : 04/06/26 T:33 AM

Tg! Cetak : 04/05/26 1:53 PM
Hataman :2
lap_neraca_percobaan_akrual_satker poc
o | Axon NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5

3.0 511128 Baban Tunj. Beras PNS 139,770,600 Q0
30 511129 | Beban Uang Makan PNS 394,794,000 0
30 B11161 | Baban Tunjangan Umum PNS 50,415,000 ]
3o 511611 Beban Gaji Pokok PPPX 695,565,800 i)
3.0 511619 Baban Pembulatan Gaji PPPK 16,330 [
3.0 511621 Beban Tunjangan Suami/isti PPPK 40,099,470 0
3.0 511622 Beban Tunjangan Anak PPPK 14,259,112 1]
30 511624 Beban Tunjangan Fungsianal PPPK 87.860.000 0
3.0 571625 Beban Tunjangan Beras PPPK 46,763,320 (]
3D 511628 | Beban Uang Makan PPPK 143,129,000 0
3.0 511633 Beban Tunjangan Umum PPEK 3,750,000 )
KX 51221 Beban Uang Lembur 11,324,000 i}
30 512212 Beban Uang Lembur PPPK 6,747,000 0
3.0 512411 Beban Pegawai (Tunjangan Khusus/Kagiatan/Kinerja) 3,147 ,396,862 i
3.0 512414 ban Pegawai Tunjangan Khusus/Kegiatan/Kinerja PPPK 901,504,750 i}
30 521111 Beban Keperluan Parkantaran 362,564,530 ]
30 521114 Beban Penginman Strat Dinas Pos Pusat 1,175,000 0
3.0 521115 Beban Honor Operasional Satuan Ketja 113,730,000 i}
3.0 521110 Beban Barang Cperasional Lainnya 62,897,324 ]
30 521231 Beban Bahan 94,201,968 1]
30 521219 Beban Barang Non Operasional Lainnya 11,300,000 0
30 522111 Beban Langganan LIStk BE1,125,607 ]
3.0 522112 Beban Langganan Telepon 2,160,984 )
3.0 522113 Baban Langganan Arr 128,252,050 9
30 522141 Beban Sewa 5,210,204 0
30 522151 Beban Jasa Profes] 3500,000 0
30 522191 Beban Jasa Lainnya 1,249,047,660 0
EXi) 52311 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 333,603,000 0
3.0 523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 328,676,600 0
3.0 523131 Beban Pemelinaraan Jalan dan Jembatan 20,866,000 Q
30 523133 Behan Pemelinaraan Janngan 83,257,660 0
3.0 524111 Beban Penaianan Dinas Biasa 55,264,657 0
3.0 524114 Beban Penalanan Dinas Fakst Meeting Dalam Kota 8,000,000 [§]
30 524119 Beban Perjalanan Dinas Paxet Meeting Luar Kota E6,402 625 1]
kX 591311 Beban Panyusutan Peralaian dan Mesin 412,313,299 i}
30 591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 762,593,154 C
30 591311 Beban Penyusutan Jalan dan Jermbatan 807,950,735 [
3.0 531312 Beban Penyusutan Irigast 9.311.814.702 0




NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 032 ) KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

UNIT ORGANISASI :( 03 ) DITJEN PERIKANAN TANGKAP
WILAYAH/PROVINSI : (0500 ) JAWA TIMUR
SATUAN KERJA :(427670) PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA PRIGI TglData : 04/05/26 7:33 AM
Tgl Cetak : 04/05/26 1:53 PM
Halaman :3
lap_neraca_percobaan_akrual_satker_poc
KODE KODE j
NAMA AKUN DEBET KREDIT
TRN AKUN
1 2 3 4 5
3.0 581313 Beban Penyusutan Jaringan 71,537,940 0
3.0 591611 Beban Penyusutan Propert Investasl 103,027,880 0
3.0 592222 Beban Penyusutan Penyusutan Aset Tetap vang Tidak Digunakan 27,059,503 0
&Igm Operasional Pemerintah
30 593111 ban Persediaan konsumsi 28,224,020 0
3.0 505113 Beban Aset Ekstrakomtabel Gedung dan Bangunan 9,457,200 0
30 596111 Beban Pelepasan Asel 438,352,916 0
JUMLAH 404,027,089,422 404,027,089,422
Keterangan : ' (... TRENGGALEK, 4 Mei 2026
FINAL S IENDE Penanggung Jawab UAKPA
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NERACA

TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

{DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : { 032 ) KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

UNIT GRGANISAS! :{ 03 ) DITJEN PERIKANAN TANGKAP
WILAYAH/PROVINSI 1{ 0500 } JAWA TIMUR
SATUAN KERJA 1{427670) PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA PRIGI Tgl Cata  : 04/05/26 7:33 AM
Tgl Cetak : 04/05/26 1:53 PM
Halaman : 1
iap neraca satker_komparatif poc
JUMLAH Kenaikan (Penurunan)
NAMA PERKIRAAN
2025 2024 Jumlah %
1 2 3 4 5
ASET
ASET LANCAR
Pendapatan yang Masih Harus Diterima 41,081,627 27,993,385 13,088,242 46.75
Persediaan 5,488,985 15,307,885 (8,818,900) {57.61)
JUMLAH ASET LANCAR 47,570,612 43,301,270 4,269,342 9.86
ASET TETAP
Tanah 33,479,965,666 33,479,965 666 0 0.00
Peralatan dan Mesin 16,982,600,086 16,457,243,695 525,356,301 319
Gedung dan Bangunan 31,280,554,756 31,524,297 556 {233,742,800) {0.74)
Jatan, irigasi dan Jaringan 291,262,807 ,505 291,251,400,505 11,407,000 0.00
Asetl Tetap Lainnya 95,854,000 95,654,000 0 0.00
AXUMULAS! PENYUSUTAN {238,127,267,279) (226,939,897 981) (11,187,369,298) 4.93
JUMLAH ASET TETAP 134,984,514,734 145,868,863 441 (10,884,348, 70T} {7.46)
Properti Investasi
Properti Investasi 4,178,426,000 3,954 ,323,000 224,103,000 567
Akumulasi Penyusutan Properti Investasi (782,626,342) (634,874,837) (147,751,505) 23.27
JUMLAH Properti Investasi 3,395,799,658 3,319,448,163 76,351,495 2.30
ASET LAINNYA
Dana Yang Dibatast Penggunaannya 74,415,000 68,887,050 5,527 950 8.02
Asal Lain-lain 4] 5,406,136,925 {5,4086,136,925) {100.00)
—Wmmmmmm ASET 0 (4,967,359,956) 4,967,369.956 {100.00)
JUMLAH ASET LAINNYA 74,415,000 507,664,019 (433,249,019) {85.34)
JUMLAH ASET 138,502,300,004 149,739,276,893 {11,236,976,889) {7.50)
KEWAJIBAN
HEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang kepada Pihak Ketiga 130,313,205 119,879.516 10,433,689 8.70
Pendapatan Diterima Dimuka 205179,941 133,248,437 161,931,504 121.53
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 425,493,146 253,127,953 172,365,193 65.09
JUMLAH KEWAJIBAN 425,493,146 253,127,953 172,365,193 68.09
EKUITAS
EKUITAS
Ekuitas 138,076,806,858 149,486,148.940 (11,409,342,082) {7.63)
JUMLAH EKUITAS 138,076,806,858 149,486,143,940 {11,400,342 082) {7.63)
JUMLAH EKUITAS 138,076,806,858 149,486,148.940 {11,409,342,082) (7.63)
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 138,502,300,004 149,739,276,893 {11.236,976,829) (7.50)




NERACA

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED Eﬁ
(DALAM RUPIAH) :

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : (032 ) KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
UNIT ORGANISASI :( 03 ) DITJEN PERIKANAN TANGKAP
WILAYAH/PROVINSI : (0500 ) JAWA TIMUR
SATUAN KERJA :(427670) PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA PRIGI Tgl Data : 04/05/26 7:33 AM

Tgl Cetak : 04/05/26 1:53 PM

Halaman : 2

i N lap_neraca_satker_komparatif_poc

Keterangan : /A JEND, 'TRENGGALEK, 4 Mei 2026
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LAPORAN REALISAS! ANGGARAN SATUAN KERJA

(DALAM RUPIAH)

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

OO0
=]

KEMENTERIAN/ILEMBAGA : KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN 032
ESELON | : DITJEN PERIKANAN TANGKAP 03 TglData - 04/05/26 7:33 AM
SATUAN KERJA : PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA PRIGI 427670 Tgl Catak : 04/05/26 1:50 PM
Halaman :*
lap_lra_face_satker_new_poc
2025 2024
URAIAN ANGGARAN REALISASI | fo e O enean % |  ANGGARAN REALISASE [ o | %
1 2 4 5 a8 7 8 9 10
W. Pendapatan Negara Dan Hibah 0 1] 1] 0 0 Q 0 1]
i. Pendapatan Perpajakan 0 0 1] 0 0 1] 0 1]
1. Pajak Dalam Negeri 0 o] o 0 0 8] 0 0
2. Pajak Perdagangan Internasional ] 0 0 Q 0 ] 0 0
il. Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 1,540,577,000 2,277,740,154 737,163,154 148 1,207,961,000 2,059,870,.202 {851,909,202)] +71
1. Pendapatan Sumber Daya Alam 0 0 0 0 4] o 0 0
2. Pendapatan dari Kekayaan Negara Dipisahkan 0 0 0 0 0 0
3. Pendapatan BLU o 0 0 o 0 0
4. Pendapatan Pegnerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya 1,540,577.000 2277,740,154 737.163,154] 148 1,207,961,000 2,059,870,202 {851,900, 20 171
. Pendapatan Hibah 0 0 o 1} 0 0 0 0
Humlah Pendapatan Negara dan Hibah (A4 + Al + ALl 1,540,577,000 2,277,740,154 737,163,154 148 1,207,961,000 2,059,870,202 851,900,202)] 171
B. Belanja Negara [ 1] 1] 0 0 1] 1] 0
|. Belanja Pemerintah Pusat 13,649.419,000 13,054,504,279 {594.914721)| 96 16,213,496,000 15,747 875,947 465,620,033 97
1. Belanja Pagawai 8,855,026,000 8.864,682,372 {90.343,628)| 99 9,073,216,000 9,067,124 130 5,001,870 100
2. Belanja Barang 4,018,652,000 3,514,340,703 {502.311.297) &7 5.856,871,000 5,401,735,801 455,135,198 92
3. Belanja Modal 677,741,000 675,481,204 (2,259,796} 100 1,283,409,000 1,279,016,016 43929841 100
4, Belanja Pembayaran Bunga Utang 0 0 0 0 ¥ 0 0 0
5. Belanje Subsidi 4] 0 0 0 0 4] M 0
6. Belanja Hibah o o o o 4] o 0 v}
7. Belanja Bantuan Sosial 0] 0 0 0 0 s} 4] ]
8. Belanja Lain-lain 0 0 o 0 0 o 0 ]
1. Transter ke Daerah 0 0 0 0 1] 0 o 0
1. Dana Bagi Hasil 0 4] 0 0 0 0 0 0




LAPORAN REALISASI ANGGARAN SATUAN KERJA

(DALAM RUPIAH)

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

Of#0]
&

KEMENTERIAN/LEMBAGA : KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN 032
ESELON | : DITJEN PERIKANAN TANGKAP 03 TglData : 04/05/26 7:33 AM
SATUAN KERJA : PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA PRIGI 427670 Tgl Cetak : 04/05/26 1:50 PM
Halaman :2
lap_Ira_face_satker_new_poc
2025 2024
HREIAN ANGGARAN REALISASI gﬁ’jﬁfﬁ;‘é‘éﬁ:ﬂ % ANGGARAN REALISASI t,ﬁﬁ')ﬁ"ﬁf‘:‘,‘g‘ﬁm %
1 2 4 5 6 7 8 9 10
2. Dana Alokasi Umum 0 0 0 0 0 0 0 0
3. Dana Transfer Khusus 0 0 0 0 0 0 0 0
a. Dana Alokasi Khusus Fisik 0 0 0 0 0 0 0 0
b. Dana Alokasi Khusus Non Fisik 0 0 0 0 0 0 0 0
c. Hibah Kepada Daerah 0 0 0 0 0 0 0 0
4. Dana Otonomi Khusus 0 0 0 0 0 0 0 0
5. Dana Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta 0 0 0 0 0 0 0 0
6. Dana Desa 0 0 0 0 0 0 0 0
7. Insentif Fiskal 0 0 0 0 0 0 0 0
Uumlah Belanja Negara (B.I + B.II) 13,649,419,000 13,054,504,279 (594,914,721)] 96 16,213,496,000 15,747,875,947 465,620,053 97
C. PEMBIAYAAN 0 0 0 0 0 e 0 0 0
Reterangen : s TRENGGALEK, 4 Mei 2026
FINAL

-

7 ¥ Penanggung Jawab UAKPA

'ABDUL IMAN,S.St.Pi. M.Pi.
NIP-198303152009011002




LAPORAN OPERASIONAL

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

{DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN/LEMBAGA :{ 032 ) KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
ESELON | {03 ) DITJEN PERIKANAN TANGKAP
WILAYAH/PROVINS] (0500 } JAWA TIMUR
SATUAN KERJA :{ 427670} PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA PRIGI Tgl Data  : 04/06/26 7,33 AM
Tgl Cetak ; 04/05/26 1:46 PM
Halaman : 1
lap_lo_satker_poc
URAIAN 2025 2024 PENURLNAN |
KEGIATAN OPERASIONAL 0 [i} i}
PENDAPATAN OPERASIONAL 0 0 0
PENDAPATAN PERPAJAKAN 0 0 0
Pendapatan Pajak Penghasitan 0 o] 0
Pendapatan Pajak Pertambahan Nilai dan Penjualzn Barang 0 0 ¢
Meawah
Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan 0 0 0
Pendapatan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan o] 0 0
Pendapatan Cukai 0 ¢ G
Pendapaian Pajak Lainnya 0 0 0
Pendapatan Bea Masuk 0 0 0
Pendapatan Bea Kefuar ) o] 0
Jumlah Pencapatan Perpajakan 0 0 0
PENDAPATAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAIAK 0 0 4]
Pandapatan Sumber Daya Alam 0 0 a
Pendapatan dari Kekayaan Nepara dipisahkan (KND} o o o]
Pondapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya 1.875,397.300 1,963,235,361 {277,838,061}) (14,225}
Pendapatan Badan Layanan Umum 0 0 Q
Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak 1.675,397,300 1,953,235,361 (277,838,081)| (14.225)
PENDAPATAN HIBAH ¥} 0 0
Pandapatan Hibah 0 o 0
Jumlah Pendapatan Hibah 0 0 a
Jumiah Pendapatan 1,675,397,300 1.953,235,361 (277.838,081){ (14.225)
BEBAN OPERASIONAL v} 0 v
Beban Pegawati 8,864,682,372 9.067,124,130 (202,441, 758)| (2.233}
Beban Parsediaan 28,224 020 135,708,441 {107 484,421} (76.202)
Beban Barang dan Jasa 2615680577 3,191,442,438 (575,764,861)) (18.041)
Beban Pemeliharaan 775,860,463 1,285,328,089 {509,467 626){ (39.637)
Beban Perjalanan Dinas 117,757,482 804,847,234 (687,089,752)| (85.369)
Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda 0 0 0




LAPORAN OPERASIONAL

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED
(DALAM RUPIAH)
KEMENTERIAN/LEMBAGA 1{ 032 ) KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
ESELON | :{ 03 ) DITJEN PERIKANAN TANGKAP
WILAYAH/PROVINSI 1 { D500 } JAWA TIMUR
SATUAN KERJA :{ 427670} PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA PRIGI Tgl Data  : 04/05/26 7:33 AM
Tgl Cetak : 04/05/26 4:48 PM
Halaman :2
lap lo_satker_poc
KENAIKAN/
URAIAN 2025 2024 PENURUNAN (%}
Baban Pembayaran Bunga Utang 5] 1] [1]
Beban Subsidi ¢ 4] 4]
Beban Hibah 4] [+ ¢]
Beban Bantuan Sosiai 0 1] 0
Beban Penyusutan dan Amortisasi 11.496,597.813 11,842,173,973 {345,576,160)| (2.918}
Beban Penyisihan Piutany Tak Tertagih 0 0 0
Baban Transfer ke Daerah 0 0 Q
Beban Lain-Lain 0 4] 0
JUMLAR BEBAN 23,898,802,727 26,326,624,305 (2.427,821,578)| {&.222)
SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL (22,223,405,427) {24,373,388,944} 2.149,983,517| (8.821)
KEGIATAN NON OPERASIONAL 0 0 ¢
Surplus/Defisit Pelepasan Aset 14,805,676 66,210,900 (51,405,224) | (77.639)
Pendapatan Petepasan Aset 453,158,592 82,406,500 370,752,0021 449.906
Beban Pelepasan Aset 438,352,916 16,195,600 422,157.3161 26066
17
Surplus/Defisit Penyedesaian Kewajiban Jangka Panjang 4] 0 0
Pendapatan Penyelesaian Kewsjiban Jangka Panjang ¢ 0 0
Beban Penyelasaian Kewajiban Jangka Panjang G 0 ]
SurplusDefisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 341,000 7,280,326 {6,939,326}| {95.318)
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasicnal Lainnya 341,000 7,280,326 (6.938,326) | {95.3186)
Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya o 0 [
JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON 15,146,676 73,491,226 {68,344,550) (79.39)
OPERASIONAL
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM PCS LUAR BIASA {22,208,258,751) (24,299 897,718) 2,091 638,967 (B.GOB)
POS LUAR BIASA 0 0 H]
Beban Luar Biasa 0 0 a
POS LUAR BIASA 0 0 0
SURFLUS/DEFISIT - LO {22,208,258,751) 24,299,897 718) 2,091,638 967 (8.608)
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LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA :{ 032 ) KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
:{ 03 ) DITJEN PERIKANAN TANGKAP

UNIT ORGANISASI

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

WILAYAH/PROVINS! 1 { 0500 ) JAWA TIMUR
SATUAN KERJA : (427670) PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA PRIGI TgiData : DA4/05/26 6:37 AM
Tgl Cetak - 040526 1:48 FM
Hataman :1
ap_lpe_satker_poc
KENAIKAN!
URAIAN 2025 2024 PENURUNAN (%)
EKUITAS AWAL 149,486,146,940 160,108,667,263 (10,623,538,323)]  (6.64)
SURPLUS/DEFISIT-LO (22,208,258,751} (24,299,897.718) 2.091.638,967| (861
KOREKSH YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS 15,308,344 (57.000.750} 72,300,004/ {12686}
SENYESUAIAN NILAI ASET 0 b o o
KOREKS! ATAS REKLASIFIKAS 0 0 ) 0
SELISIH REVALUASI ASET o 0 0 0
KOREKSI NILAI ASET NON REVALUAS! 15,308,344 (57,000,750} 72,309,094 {12686}
LAIN-LAIN 0 0 0 0
TRANSAKS) ANTAR ENTITAS 10.783.606.325 13,733,360,145 (2,949,751,820)] (21.48)
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS (11,409,342,082) {10,623.538,323) (785.803,759) 74
EKUITAS AKHIR 138,076.806,858 149,486,148,040 (11,400,342,082)| (7.63)
Keterangan - - TRENGGALEK, 4 Mei 2026
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